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MOTTO 
”Hidup adalah pelajaran tentang kerendahan hati” 
 
Tetap menjadi pribadi yang rendah hati, seberapapun tinggi kedudukan yang kita 
miliki. Tetaplah percaya diri dengan seberapapun kekurangan yang kita miliki. 
Tetap bersyukur dengan segala keadaan. Semakin banyak kita bersyukur 
 semakin banyak kebahagiaan yang akan kita dapatkan. 
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ABSTRACT 
The objectives of the study are to (1) find out the influence of Islamic 
economy knowledge of village structure in Wonosari sub-district in saving their 
money in sharia bank. (2) find out the influence of family to the interest of village 
structure in Wonosari sub-district in saving their money in sharia bank. (3) find 
out the technology to the interest of village structure in Wonosari sub-district in 
saving their money in sharia bank. The research design was qualitative research. 
The populations of the research were the village structures in Wonosari sub-
district who have not had the account in sharia bank. The samples of this research 
were 95 respondents. The way of collection data was questionnaire. The way of 
collecting the data was multiple linier regression analysis. 
The results of the research were 1. Islamic economy knowledge did not 
influent the interest of village structure in Wonosari sub-district in saving their 
money in sharia bank. It was proved by the probability value 0,325> 0,05, 2. 
Family influented the interest of village structure in Wonosari sub-district in 
saving their money. It was proved by the probability value 0,00< a =0,05, 3. 
Family influented the interest of village structure in Wonosari sub-district in 
saving their money. It was proved by the probability value 0,04<a=0,05. 
 
Keywords: Islamic economy knowledge, technology, interest of saving in sharia 
bank 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui pengaruh ilmu ekonomi 
Islam terhadap minat perangkat desa di kecamatan Wonosari menabung di bank 
syariah. (2) Mengetahui pengaruh keluarga dan terhadap minat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. (3) Mengetahui pengeruh 
teknologi terhadap minat perangkat desa di kecamatan Wonosari menabung di 
bank syariah. Desain penelitian adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perangkat desa di kecamatan Wonosari,yang belum memiliki rekening di 
bank syariah. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 95 responden. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode kuesioner.Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pengetahuan ekonomi Islam 
tidak berpengaruh terhadap minat perangkat desa di kecamatan Wonosari untuk 
menabung di bank syariah. dibuktikan dengan nilai probabilitas 0,325> 0,05. (2) 
Keluarga berpengaruh terhadap minat perangkat desa di kecamatan Wonosari 
untuk menabung di bank syariah. dibuktikan dengan nilai probabilitas 0,00 < α= 
0,05. (3) Keluarga berpengaruh terhadap minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari untuk menabung di bank syariah. dibuktikan dengan nilai probabilitas 
0,004 < α= 0,05. 
Kata Kunci : Pengetahuan Ekonomi Islam, Keluarga, Teknologi, Minat 
Menabung di Bank Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kegiatan operasional bank syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1992 
melalui pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Perkembangan bank 
syariah saat itu lebih lambat di banding dengan bank konvensional. Bank syariah 
mulai berkembang sejak di perbaruinya UU No. 7 tahun 1992 menjadi UU No. 10 
tahun 1998. Pertimbangan perubahan undang-undang tersebut dilakukan untuk 
mengantisipasi tantangan sistem keuangan yang semakin maju dan 
mempersiapkan infrastruktur memasuki era globalisasi (Muhammad, 2005: 9). 
Apabila dilihat secara makro ekonomi, pengembangan bank syariah di 
Indonesia memiliki peluang besar karena peluang pasarnya yang luas sejurus 
dengan mayoritas penduduk Indonesia. UU No.10 tidak menutup kemungkinan 
bagi pemilik bank negara, swasta nasional bahkan pihak asing sekalipun untuk 
membuka cabang syariahnya di Indonesia. Dengan terbukanya kesempatan ini 
jelas akan memperbesar peluang transaksi keuangan di dunia perbankan, terutama 
bila terjalin kerjasama diantara bank-bank syariah (Muhammad, 2005: 19).  
Bank syariah kini mulai berkembang pesat ini terbukti dari jumlah bank 
syariah yang bertambah di tahun 2016.  Berikut data perkembangan jaringan 
kantor bank umum syariah dan unit usaha syariah yang di ambil dari statistik 
perbankan syariah periode September 2017. 
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Tabel 1.1 
Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia 
Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia 
Indikator 2014 2015 2016 September 
2017 
1. Bank Umum Syariah 
A. Jumlah Bank 
B. Jumlah Kantor 
a. KC 
b. KCP 
c. KK 
C. ATM 
 
12 
2.163 
447 
1.511 
205 
3.350 
 
12 
1.990 
450 
1.340 
200 
3.571 
 
13 
1.869 
473 
1.207 
189 
3.127 
 
13 
1.850 
472 
1.189 
189 
2.537 
2. Unit Usaha Syariah 
A. Jumlah Bank 
Konvensional yeng 
memiliki UUS 
B. Jumlah Kantor 
a. KC 
b. KCP 
c. KK 
C. ATM 
 
22 
 
 
320 
138 
140 
42 
132 
 
22 
 
 
311 
138 
129 
44 
145 
 
 
21 
 
 
332 
149 
135 
48 
132 
 
21 
 
 
339 
152 
136 
51 
138 
3. BPR Syariah 
A. Jumlah Bank 
B. Jumlah Kantor 
 
163 
439 
 
163 
446 
 
166 
453 
 
167 
444 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, September 2017 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa perkembangan jumlah 
jaringan kantor perbankan syariah di Indonesia mengalami peningkatan. Jumlah 
bank umum syariah pada tahun 2014 dan 2015 sebanyak 12 bank , jumlah bank 
pada tahun 2016 mengalami peningkatan menjadi 13 bank dan pada September 
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2017 masih tetap sebanyak 13 bank. Jumlah kantor BUS dan UUS pada bulan 
September 2017 sebanyak 2.189 kantor yang terdiri dari kantor cabang, kantor 
cabang pembantu dan kantor kas. Jumlah ATM yang tersedia pada bulan 
September tahun 2017 sebanyak 2.675 yang tersebar diseluruh Indonesia. 
Perkembangan bank syariah yang mulai berkembang dapat dilihat dari 
bertambahnya jumlah nasabah bank syariah yang semakin bertambah tiap tahun. 
Berikut data perkembangan jumlah nasabah bank syariah dan unit usaha syariah 
di tahun 2014 hingga september 2017.  
Tabel 1.2 
Jumlah Rekening Nasabah BUS dan UUS 
Jumlah Rekening Nasabah BUS dan UUS 
Tipe 2014 2015 2016 September 2017 
Dana Pihak Ketiga 
A. Dana Simpanan 
Wadiah 
a. Giro 
b. Tabungan 
B. Dana Investasi 
Non Profit 
Sharing 
a. Giro 
b. Tabungan 
c. Deposito 
C. Dana Investasi 
Profit Sharing 
a. Giro 
b. Tabungan 
c. Deposito 
14.386.575 
7.839.978 
 
 
142.557 
6.697.421 
6.537.113 
 
6.491 
6.263.912 
266.710 
9.484 
 
2 
8.737 
745 
18.481.911 
9.127.253 
 
 
169.801 
8.957.452 
9.346.149 
 
9.384 
9.004.749 
292.016 
8.509 
 
2 
7.794 
713 
22.198.718 
12.266.656 
 
 
235.862 
12.030.794 
9.932.062 
 
64.776 
9.555.911 
311.375 
- 
 
- 
- 
- 
24.835.765 
13.876.138 
 
 
191.198 
13.684.940 
10.566.535 
 
65.423 
10.566.535 
327.669 
- 
 
- 
- 
- 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, September 2017 
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah nasabah bank 
syariah dari tahun ketahun semakin bertambah. Pada tahun 2014 jumlah nasabah 
sebanyak 14.386.575 dengan rincian nasabah simpanan wadiah sebanyak 
7.839.987, nasabah investasi non profit sharing sebanyak 6.537.113, kemudian 
sisanya  9.484 merupakan nasabah investasi profit sharing. Nasabah bank syariah 
semakin bertambah di tahun 2015 dengan peningkatan sebesar 28,5% menjadi  
18.481.911. Pada tahun 2016 jumlah nasabah kembali meningkat sebesar 54% di 
banding tahun 2014, kemudian pada tahun 2017 meningkat sebesar 72,6% di 
banding tahun 2014 atau sebesar 11,8% dibandingkan tahun 2016. 
Pertumbuhan jumlah bank syariah yang ada di Indonesia di imbangi 
dengan pertumbuhan jumlah nasabah bank syariah. Dengan jumlah bank syariah 
sebanyak 13 bank dapat menarik nasabah sebanyak 24.835.765. Hal ini 
menunjukan bahwa adanya keberhasilan bermuamalah dalam menerapkan prinsip-
prinsip Islam. Dari data di atas juga dapat diketahui bahwa minat nasabah untuk 
menabung dibank syariah semakin bertambah dari tahun- ketahun.  
Pemerintah desa merupakan penyelengara urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat dalam sistem pemerintahan negara kesatuan republik 
Indonesia. Pemerintah desa terdiri dari Kepala desa dan Perangkat Desa. Lembaga 
ini diatur melalui peraturan pemerintah No.6 Tahun 2014 tentang Desa. 
Ilmu ekonomi Islam adalah studi tentang bagaimana individu atau 
masyarakat memilih dan menggunakan sumber daya yang ada, sekarang atau yang 
telah ditinggalkan oleh generasi masa lalu, sesuai aturan (Al-Qur’an, Hadis atau 
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hukum dibawahnya) yang diguakan untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan 
rohani tanpa adanya eksploitasi sehingga dapat mewujudkan falah (kesejahteraan) 
bagi individu maupun masyarakat (Muhammad, 2005: 8). 
Perangkat desa merupakan tokoh yang paling berpengaruh di desa, 
terutama di kegiatan keagamaan, perangkat desa beberapa kali di undang dalam 
kegiatan pengajian dengan tema berkaitan dengan riba, sehingga ilmu ekonomi 
Islam di kalangan perangkat desa bisa dikatan relatif baik. Berikut ini pandangan 
tentang ekonomi Islam menurut salah satu perangkat desa di kecamatan 
Wonosari: 
“Ekonomi Islam itu merupakan ilmu ekonomi yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam yaitu sesuai dengan al-qur’an dan hadis, ilmu ekonomi Islam 
melarang adanya riba atau tambahan. (Wawancara Bapak Fajar , 
04/09/2018). 
 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mintarja, Wahab 
dan Masduki (2017) terdapat hubungan yang kuat antara pemahaman materi 
ekonomi Islam dengan minat menabung, artinya semakin faham terhadap materi 
ekonomi Islam, maka minat menabung di bank syariah akan naik. 
Faktor lain yang mempengaruhi minat menabung adalah keluarga atau 
rumah tangga, karena keluarga dan rumah tangga memiliki peran yang sangat 
tinggi dalam mempengaruhi individu atau anggota keluarga. Keluarga mempunyai 
pengaruh terhadap perilaku nasabah. Keluarga berperan pada proses 
pembelajaran, sikap, persepsi dan perilaku individual yang ada didalamnya. 
Keberadaan suatu keluarga sangat mempengaruhi pola dan perilaku konsumsi 
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seorang nasabah. Hal ini di dasarkan pada gaya hidup keluarga tersebut. Semakin 
tinggi derajat keluarga tersebut. Semakin tinggi pula perilaku konsumsi yang 
mereka miliki (Andespa, 2017). 
Perangkat desa sebagai unsur pelayan masyarakat, memiliki banyak  
waktu di rumah karena lingkungan kerja yang dekat dengan keluarga, sehingga 
kedekatan dengan keluarga sangat baik. Berikut ini pandangan tentang keluarga 
menurut salah satu perangkat desa di kecamatan Wonosari : 
“Keluarga merupakan orang yang terdekat dengan saya dan yang paling 
sering saya temui, jadi keluarga bisa mempengaruhi pemikiran saya, 
karena keluarga adalah yang paling paham tentang saya di bandingkan 
dengan teman, karena keluarga lebih banyak berinteraksi dengan saya jadi 
wajar bila keluarga mempengaruhi saya untuk mengabil suatu keputusan, 
termasuk keputusan dalam menabung.” (Wawancara Bapak.Sofarudin 
04/09/2018). 
 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andespa (2017) 
terdapat hubungan yang kuat antar variabel independen (budaya dan keluarga) 
dengan variabel dependen (minat menabung). Keluarga memiliki pengaruh yang 
dominan terhadap minat menabung di bank syariah. 
Teknologi adalah keseluruhan metode yang secara rasional mengarah dan 
memiliki ciri efisiensi dalam setiap kegiatan manusia (Ananda, 2011). Penelitian 
yang dilakukan oleh Sarwita (2017) Kualitas layanan perbankan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menabung, artinya 
apabila kualitas pelayanan ditingkatkan maka akan berpengaruh terhadap 
peningkatan keputusan nasabah dalam menabung.  
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Perangkat desa memiliki kemampuan mengoperasikan teknologi untuk 
berkomunikasi maupun bertransaksi elektronik menggunakan komputer maupun 
telefon dengan sangat baik. Berikut ini pandangan tentang perkembangan 
teknologi perbankan menurut salah satu perangkat desa di kecamatan Wonosari: 
 “Perkembangan teknologi perbankan itu sangat pesat sekarang sudah ada 
internet banking, dulu saya kalau mau ambil uang harus datang antri di 
bank, tapi sekarang dengan adanya teknologi perbankan untuk mengambil 
uang saya tidak perlu antri di bank, saya tinggal datang ke ATM, untuk 
transaksi lain pun juga bisa saya lakukan di rumah lewat sms banking atau 
internet banking.Teknologi perbankan sangat membantu saya dalam setiap 
trnsaksi yang saya lakukan.” (Wawancara Bapak.Fajar, 04/09/2018). 
 
Tingkat pelayanan yang lebih baik, lebih cepat dan kenyamanan yang 
diberikan oleh bank konvensional menjadi alasan untuk lebih memilih menabung 
di bank konvensional. Hal ini senada dengan pendapat bapak Joko: 
 “Saya lebih memilih menabung di bank konvensional karena menurut 
saya bank konvensional pelayanannya lebih baik, lebih cepat dan 
memberikan kenyamanan kepada nasabah...”(Wawancara Bapak. Joko, 
05/09/2018). 
 
Berdasarkan observasi awal dapat diketahui bahwa perangkat desa di 
Kecamatan Wonosari menggunakan beberapa rekening bank yaitu bank 
konvensional dan bank syariah. Tuntutan bisnis dan pekerjaan menjadi alasan 
untuk menggunakan beberapa rekening perbankan. Hal ini senada dengan 
pendapat bapak Yudi: 
“Sebelum kerja disini saya sudah punya rekening di bank, maka setelah 
kerja disini saya harus punya rekening bank BPD Klaten, kalau ditanya 
kenapa saya harus punya BCA karna saya juga punya bisnis...” 
(Wawancara Bapak.Yudi, 05/09/2018). 
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Dari hasil observasi awal terhadap perangkat desa di kecamatan Wonosari  
di atas dapat diketahui bahwa adanya dorongan keluarga yang sangat baik dan 
juga tingkat ilmu ekonomi Islam dan teknologi yang dimiliki perangkat desa 
sangat sangat baik. Menurut teori apabila tingkat pengetahuan tinggi berarti minat 
untuk menabung di bank syariah juga tinggi. Idealnya pengetahuan harus di 
imbangi dengan praktik. Namun pada kenyataannya konsep bank konvensional 
masih melekat pada perangkat desa di kecamatan Wonosari sehingga masih 
terdapat beberapa perangkat desa yang menggunakan jasa dari bank-bank 
konvensional. 
Melihat kondisi tersebut maka penulis memilih objek perangkat desa di 
kecamatan Wonosari karena ingin mengetahui sejauh mana pengaruh ilmu 
ekonomi Islam, keluarga dan teknologi terhadap minat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. Apabila dilihat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari merupakan masyarakat yang berpendidikan dan faham akan 
ilmu ekonomi Islam dan perkembangan teknologi, seharusnya juga mengetahui 
tentang manfaat menggunakan perbankan syariah. Oleh karena itu berdasarkan 
permasalahan tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan judul skripsi tentang “Pengaruh Ilmu Ekonomi Islam, Keluarga dan 
Teknologi terhadap Minat Menabung di Bank Syariah (Studi pada 
Perangkat Desa di Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten) ”. 
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1.2.  Identifikasi Masalah 
1. Ilmu ekonomi Islam di kalangan perangkat desa bisa dikatakan relatif 
baik. Menurut Mintarja (2017) apabila ilmu ekonomi Islam tinggi berarti 
minat untuk menabung di bank syariah juga tinggi. Namun, berdasarkan 
fakta di latar belakang masih terdapat  perangkat desa yang belum 
memiliki rekening di bank syariah. 
2. Kedekatan perangkat desa dengan keluarga sangat baik.  Menurut 
Andespa (2017) untur paling penting dalam keputusan pembelian barang 
atau jasa adalah keluarga. Keluarga dapat mempengaruhi kehidupan 
seseorang, termasuk juga dapat mempengaruhi keputusan seseorang 
untuk menabung di bank syariah. Namun, berdasarkan fakta di latar 
belakang masih ada perangkat desa yang belum memiliki rekening di 
bank syariah. 
3. Perangkat desa memiliki kemampuan mengoperasikan teknologi untuk 
berkomunikasi maupun bertransaksi elektronik menggunakan komputer 
maupun telefon dengan sangat baik. Menurut indah (2016) Dengan 
kemudahan transaksi di harapkan dapat menarik nasabah untuk 
menabung di bank syariah. Namun pada kenyataannya perkembangan 
teknologi perbankan syariah masih belum dapat mempengaruhi 
perangkat desa untuk menabung di bank syariah. 
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1.3. Batasan Masalah 
1. Subjek dari penelitian ini adalah perangkat desa di kecamatan Wonosari. 
2. Objek dari penelitian ini yaitu pengaruh ilmu ekonomi Islam, keluarga 
dan teknologi terhadap minat menabung di bank syariah. 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah ilmu ekonomi Islam mempengaruhi minat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari untuk menabung di bank syariah? 
2. Apakah keluarga mempengaruhi minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari untuk menabung di bank syariah? 
3. Apakah teknologi mempengaruhi minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari untuk menabung di bank syariah? 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui ilmu ekonomi Islam yang dimiliki perangkat desa di 
kecamatan Wonosari dapat mempengaruhi minat untuk menabung di 
bank syariah. 
2. Untuk mengetahui apakah keluarga dari perangkat desa di kecamatan 
Wonosari dapat mempengaruhi minat untuk menabung di bank syariah. 
3. Untuk mengetahui  perkembangan teknologi  yang ada pada perbankan 
dapat mempengaruhi minat perangkat desa di kecamatan Wonosari untuk 
menabung di bank syariah. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara ilmiah 
maupun praktis, adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Bagi penulis 
a. Menambah pengetahuan tentang adanya pengaruh ilmu ekonomi  
Islam terhadap minat menabung perangkat desa di kecamatan 
Wonosari. 
b. Menambah pengetahuan tentang adanya pengaruh keluarga terhadap 
minat menabung perangkat desa di kecamatan Wonosari. 
c. Menambah pengetahuan tentang adanya pengaruh perkembangan 
teknologi perbankan terhadap minat menabung perangkat desa di 
kecamatan Wonosari. 
2. Bagi Lembaga 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang  ilmu 
ekonomi Islam, keluarga dan perkembangan  teknologi perbankan 
sehingga dapat dijadikan referensi untuk penulisan penelitian 
selanjutnya. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
1.8. Sistematika Penelitian 
Penelitian ini disusun kedalam lima bab dengan sistematika pembahasan 
sebagai berikut : 
BAB I. PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi uraian tentang  latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Landasan teori berisi uraian tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan teknik 
analisis data. 
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BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis data dan pembahasan berisi uraian tentang gambaran umum 
penelitian, pengujian dan hasil analisis data dan pembahasan hasil 
analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V.  PENUTUP 
Penutup berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2. 1. Kajian Teori 
2.1.1 Minat Menabung 
1. Minat Menabung 
Menurut Triana (2016: 3-4) Pada prinsipnya perilaku minat menabung 
nasabah seringkali diawali dan dipengaruhi oleh banyaknya ransangan dari 
luar dirinya, baik berupa rangsangan pemasaran maupun lingkungannya. 
Rangsangan tersebut kemudian diproses dalam diri sesuai dengan. Menurut 
Cahyani (2013: 4) minat menabung seseorang merupakan bagian dari 
motivasi atau dorongan dari dalam diri individu yang menyebabkan dia 
bertindak untuk menabung. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat  
Menurut Andespa (2017: 45-49) faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat menabung adalah : 
a. Faktor Budaya 
Faktor budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling 
mendasar, budaya merupakan karakter yang paling penting dari suatu 
sosial yang membedakannya dari kelompok kultur yang lain. 
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b. Faktor Sosial 
Faktor sosial terdiri dari kelompok acuan (kelompok yang memiliki 
pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap perilaku seseorang), 
keluarga (organisasi pembelian yang paling penting dalam masyarakat) 
dan peran dan status (peran merupakan kegiatan yang dilakukan 
seseorang, status merupakan masing-masing dari peran tersebut akan 
menghasilkan status). 
c. Faktor Pribadi 
Pembelian konsumen juga dipengaruhi oleh usia, gaya hidup, dan 
kepribadian. 
d. Faktor Psikologis 
Pembelian konsumen juga dipengaruhi oleh motivasi, persepsi dan 
pembelajaran dan keyakinan. 
3. Indikator- Indikator Minat 
Menurut Saputra (2016: 15) perilaku konsumen dipengaruhi oleh tiga 
faktor indikator yang digunakan dalam variabel minat diturunkan dari 
perilaku konsumen, yang terdiri dari tiga faktor yaitu: 
a. Faktor pribadi 
Keputusan pembelian dipengaruhi oleh karakteristik pribadi. 
Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap dalam siklus hidup, 
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pekerjaan, keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri serta nilai dan 
gaya hidup seseorang. Salah satu karakteristik pribadi yaitu keadaan 
ekonomi, dari karakteristik keadaan ekonomi digunakan aspek nisbah 
untuk meneliti minat menabung. Karena keadaan ekonomi yang 
menengah akan cenderung memperhatikan besaran nisbah bagi hasil 
yang diberkan oleh pihak bank. 
b. Faktor sosial 
Perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti 
kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial. Kelompok acuan 
seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung 
(tatap muka) atau tidak langsung terhadap perilaku orang tersebut. 
c. Faktor psikologis 
Pemilihan membeli seseorang juga dipengaruhi empat faktor psikologi 
utama yaitu motivasi, persepsi, belajar kepercayaan dan sikap. 
Kebutuhan yang bersifatmotivasi yaitu keadaan dalam diri pribadi 
seseorang yang mendorong keinginan dalam melakukan kegiatan tertentu 
dan pada waktu tertentu misalnya kebutuhan akan kemudahan dari 
pelayanan bank. 
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2.1.2 Ilmu Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ilmu Ekonomi Islam 
Menurut Abdullah (2014: 25) ilmu ekonomi Islam adalah ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari permasalahan ekonomi dan perilaku 
manusia yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam. Menurut 
Misanam (2015: 19) mendefinisikan ekonomi Islam adalah ilmu yang 
mempelajari usaha manusia untuk mengalokasikan dan mengelola sumber 
daya untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai 
Alqur’an dan Sunnah. 
Tujuan ekonomi Islam menurut Misanam (2015: 19) adalah untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (falah) melalui suatu tata 
kehidupan yang baik dan terhormat (hayyah thayyibah). Dalam konteks 
ekonomi, tujuan falah antara lain: mewujudkan kemaslahatan ummat, 
mewujudkan keadilan dan pemerataan pendapatan, membangun peradaban 
yang luhur dan menciptakan kehidupan yang seimbang dan harmonis. 
Menurut Nisak (2015: 8) terdapat beberapa karakteristik ekonomi 
Islam dalam al-mawsu’ah al-ilmiyah wa al-analiyah al-Islamiyah yang 
diringkas sebagai berikut: harta kepunyan Allah dan mausia kholifah harta. 
Semua harta, baik benda maupun alat produksi adalah milik (kepunyaan 
Allah). Manusia adalah kholifah atas harta miliknya, manusia memiliki hak 
untuk memanfaatkannya. Manusia menafkahkan hartanya harus menurut 
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hukum-hukum yang di syariatkan Allah. Karena itu tidak boleh kikir dan 
boros. 
Menurut Abdullah (2014: 25) Ekonomi dalam Islam harus mampu 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada pelaku usaha. Dalam 
menjalankan kegiatan ekonominya, Islam sangat mengharamkan kegiatan 
riba. Riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli 
maupun pinjam meminjam secara batil yang bertentangan dengan prinsip 
muamalat dalam Islam. Sedangkan Bunga adalah tambahan yang diberikan 
oleh bank atas simpanan atau yang diambil oleh bank atas hutang.  
Menurut Pertiwi (2012: 63) semakin banyak pengetahuan tentang 
keuangan dan ekonomi syariah pada seseorang maka semakin tertarik dan 
berminat untuk menyimpan dana di bank syariah. 
 
 
2.1.3 Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
Menurut Andespa (2017: 47) keluarga adalah organisasi pola 
konsumsi nasabah yang paling penting dalam masyarakat, dan pengaruh 
tersebut telah diteliti secara efektif. Keluarga merupakan kelompok dengan 
pola pengambilan keputusan yang melibatkan seluruh anggota keluarga. 
Menurut Saputra (2016: 15) keluarga adalah organisasi pembelian konsumen 
yang paling penting dalam masyarakat, dan anggota keluarga 
mempresentasikan kelompok referensi utama yang paling penting dalam 
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masyarakat. Keluarga adalah suatu sistem sosial yang menjadi basis 
perwujudan kesejahteraan sosial masyarakat (Pasaribu, 2011: 81). 
2. Fungsi Keluarga 
Fungsi keluarga menurut Rusnani (2013: 89) adalah sebagai tempat 
yang memberikan rasa saling memiliki, rasa aman, kasih sayang dan 
mengembangkan hubungan baik diantara anggota keluarga. Cinta kasih 
keluarga tidak hanya sekedar perasaan, akan tetapi juga menyangkut 
pemeliharaan, perhatian, pemahaman, respek/ saling menghargai. 
3. Gambaran Keluarga 
Gambaran keluarga menurut Pasaribu (2011: 81) yaitu keluarga secara 
umum terdiri dari anak-anak, remaja, orang tua dan kakek-nenek. Keluarga 
juga mencakup bibi, paman, sepupu, keponakan, laki-laki dan perempuan. 
Sejumlah keluarga meliputi para anggota yang bukan saudara sedarah, tetapi 
memiliki hubungan erat dengan para anggota keluarga. 
4. Pendidikan Keuangan keluarga 
Menurut Ardiana (2016: 63) Aspek keuangan memiliki pengaruh yang 
besar dalam proses pendewasaan anak menuju kehidupan yang mandiri dan 
sejahtera. Aspek pendidikan keuangan dianggap sebagai aspek penting dan 
terdapat anggapan bila aspek tersebut telah tertanam dengan baik, maka 
dengan sendirinya akan dapat mengaplikasikan sikap dan perilaku keuangan 
yang baik. Dorongan dari orang tua dan pengalaman orang tua dapat 
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mempengaruhi perilaku menabung dalam diri anak. Perilaku menabung anak 
bergantung pada sosial ekonomi orang tua maupun pendidikan pengelolaan 
keuangan yang diberikan keluarga. 
5. Keluarga dan Minat Menabung 
Keluarga dapat mempengaruhi perilaku pembelian, keluarga 
merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam 
masyarakat. Semakin tinggi hubungan antar anggota keluarga dan orang tua, 
maka akan semakin tinggi keputusan konsumen untuk pembelian barang atau 
jasa (Saputra, 2016: 15). 
Menurut Andespa (2017: 41) keluarga sebagai lingkungan paling 
dekat dengan nasabah, merupakan pengaruh yang paling kuat pada si nasabah 
dalam memilih suatu produk ataupun jasa. Keluarga sebagai sumber orientasi 
yang terdiri dari individu-individu. Keluarga sebagai sumber keturunan. Jadi 
keluarga ada hubungannya dalam mempengaruhi perilaku nasabah. Keluarga 
mempengaruhi pembentukan suatu pandangan dan persepsi seorang dalam 
pembentukan kepribadian dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yaitu keluarga 
berpengaruh besar dalam perilaku nasabah. 
2.1.4 Teknologi 
1. Pengertian Teknologi 
Teknologi adalah penerapan ilmu atau pengetahuan yang terorganisir 
secara sistematis untuk menyelesaikan tugas-tugas secara praktis dan mudah 
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diberbagai lapangan kehidupan, baik yang berupa software maupun 
hardware. Tekologi informasi adalah perpaduan antara teknologi komputer 
dan telekomunikasi dengan teknologi lainnya seperti perangkat keras, 
perangkat lunak, teknologi jaringan, database dan peralatan telekomunikasi 
lainnya (Maharsi, 2000: 128). 
2. Teknologi Perbankan 
Teknologi informasi terdiri dari dua perangkat elektronik yang 
mempunyai fungsi  berbeda. Fungsi pertama yakni seperangkat elektronik 
yang dapat digunakan sebagai alat elektronik guna berkomunikasi, fungsi 
kedua dapat digunakan untuk menghitung, menulis serta menyimpan 
(Respati, 2008: 241). Penggunaan teknologi paling banyak adalah dari sektor 
keuangan, terutama adalah perbankan. Karena dalam sektor keuangan 
tersebut, pihak perbankan perlu memproses berbagai macam data elektronik 
tidak hanya di satu tempat, tetapi menjangkau hingga seluruh Indonesia 
bahkan dunia (Margaretha, 2015). 
Kemajuan pesat teknologi komputer baik perangkat keras, perangkat 
lunak, sistem host to host, sistem jaringan dan komunikasi data memberikan 
dampak yang luar biasa kepada jasa perbankan secara elektronik. Salah satu 
contoh penggunaan teknologi di sektor perbankan adalah adanya elektronik 
banking. Menurut Wahyudi (2009: 13) E-Banking dapat didefinisikan sebagai 
jasa yang memungkinkan nasabah bank melakukan transaksi perbankan 
melalui jaringan internet. Dengan memanfaatkan e-banking banyak 
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keuntungan yang akan diperoleh nasabah terutama apabila dilihat dari 
banyaknya waktu dan tenaga yang dapat dihemat karena e-banking jelas 
bebebas antrian dan dapat dilakukan dari mana saja sepanjang nasabah 
memiliki sarana pendukung untuk melakukan layanan e-banking tersebut. 
3. Teknologi Layanan Perbankan 
Jenis- jenis elektronik banking yang digunakan oleh perbankan antara 
lain (Supriyanto, 2011) : 
a Internet Banking 
Melalui internet banking masyarakat dapat melakukan transaksi 
perbankan melalui komputer yang terhubung dengan jaringan internet 
bank. Macam-macam transaksi dalam internet banking adalah trensfer 
dana, informsi saldo, mutasi rekening, pembayaran tagihan (kartu kredit, 
telepon, listrik,dll) dan pembelian (tiket, pulsa isi ulang, saham dll). 
b Mobile Banking 
Mobile banking merupakan layanan perbankan yang dapat diakses 
melalui telepon selular dengan menggunakan SMS. Jenis transaksi yang 
dapat dilakukan adalah transfer dana, informasi saldo, pembayaran dan 
pembelian. 
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c Phone Banking 
Phone Banking merupakan layanan yang diberikan untuk kemudahan 
dalam mendapatkan informasi perbankan dan untuk melakukan transaksi 
finansial non cash melalui telepon. Jenis transaksi yang dapat dilakukan 
adalah transfer dana, informasi saldo, pembayaran dan pembelian. 
d SMS Banking 
Sms banking adalah layanan informasi perbankan yang dapat diakses 
langsung melalui telepon seluler/ handphone dengan menggunakan 
media SMS (short message service). 
Menurut Narastuti (2011: 127) selain keempat jenis electronik banking di 
atas, masih terdapat beberapa jenis teknologi E-Banking yang lain, yaitu : 
a. Automated teller machine (ATM) 
Terminal elektronik yang disediakan lembaga keuangan atau perusahaan 
lainnya yang membolehkan nasabah untuk melakukan penarikan tunai 
dari rekening simpanannya dibank, melakukan setoran, cek saldo, atau 
pemindahan dana. 
b. Computer banking 
Layanan bank yang bisa diakses oleh nasabah melalui koneksi internet 
kepusat data bank, untuk melakukan beberapa layanan perbankan, 
menerima dan membayar tagihan, dan lain-lain. 
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c. Debit (or check) card 
Kartu yang digunakan pada ATM atau terminal point-of-sale (POS) yang 
memungkinkan pelanggan memperoleh dana yang langsung didebet 
(diambil) dari rekening banknya. 
d. Direct deposit 
Salah satu bentuk pembayaran yang dilakukan oleh organisasi yang 
membayar sejumlah dana (misalnya gaji atau pensiun) melalui transfer 
elektronik. Dana ditransfer langsung ke setiap rekening nasabah. 
e. Direct payment 
Salah satu bentuk pembayaran yang mengizinkan nasabah untuk 
membayar tagihan melalui transfer dana elektronik. 
f. Electronic bill presentment and payment (EBPP) 
Untuk pembayaran tagihan yang disampaikan dan diinfokan ke nasabah 
secara online, misalnya melalui email. Setelah menyampaikan tagihan 
tersebut, pelanggan boleh membayar tagihan secara online juga. 
g. Electronik check conversion 
Proses konversi informasi yang tertuang dalam cek (nomer rekening, 
jumlah transaksi, dll) ke dalam format elektronik agar bisa dilakukan 
pemindahan dana elektronik. 
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h. Elektronic fund transfer (EFT) 
Pemindahan “uang” atau “pinjaman” dari satu rekening ke rekening 
lainnya melalui media elektronik. 
i. Payroll card 
Salah satu type “stored-value-card” yang diterbitkan oleh pemberi kerja 
sebagai pengganti cek yang memungkinkan pegawainya mengakses 
pembayarannya pada terminal ATM atau point of sales. 
j. Preauthorized debit (or automatic bill payment) 
Bentuk pembayaran yang mengijinkan nasabah untuk mengotorisasi 
pembayaran rutin otomatis yang diambil dari rekening banknya dalam 
tanggal tertentu dan jumlah pembayaran tertentu (misalnya pembayaran 
listrik, telefon, dll). 
k. Prepaid card 
Salah satu tipe stored value card yang menyimpan nilai moneter 
didalamnya dan sebelumnya pelanggan sudah membayar nili tersebut ke 
penerbit kartu. 
l. Smart card 
Salah satu tipe stored value card yang didalamnya tertanam satu atau 
lebih chips atau microprocessors sehingga bisa menyimpan data, 
melakukan penghitungan atau melakukan proses untuk tujuan (misalnya 
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validasi PIN, otorisasi pembelian, verifikasi saldo rekening, dan 
menyimpan data pribadi). 
Menurut Nurastuti (2011: 130) mobile baking merupakan salah satu layanan 
bank yang banyak diminati oleh para nasabah karena layanan ini membuat 
nasabah suatu bank mampu melakukan transaksi perbankan serta melihat 
informasi tentang rekeningnya menggunakan layanan GSM dan CDMA dengan 
handphone jenis apapun. Transaksi melalui M-Banking ini sangat aman karena 
sebelum melakukan aktivasi, nasabah harus terlebih dahulu mendaftarkan nomer 
rekening melalui ATM atau kantor cabang terdekat. 
 
2.1.5 Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Menurut Fahmi (2014) bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan perbankan adalah segala 
sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan 
berdasarkan syariah atau hukum Islam, usaha pembentukan sistem ini 
didasari oleh larangan dalam agama Islam untuk memungut maupun 
meminjam dengan bunga atau disebut dengan kata lain riba (Abimantra, 
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2013: 170). Bank Islam atau bank syariah adalah lembaga keuangan yang 
usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam 
lalulintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam (Muhammad: 2011: 15).  
Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 
kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah (Yaya, 2014: 48). 
2.  Karakteristik Bank Syariah 
Menurut Pertiwi (2012: 77) karakteristik bank syariah bukan sekedar 
bank bebas bunga tetapi juga memiliki orientasi pencapaian kesejahteraan. 
Secara fundamental terdapat beberapa karakteristik bank syariah antara lain : 
penghapusan bunga, pelayanan kepentingan publik dan merealisasikan sosio-
ekonomi Islam, bank syariah bersifat universal, bank syariah menerapkan 
profit and loss sharing yaitu pembagian antara untung dan rugi dari 
pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan, dengan bagi 
hasil akan mempererat hubungan antara bank syariah dan pengusaha. 
3. Fungsi Perbankan Syariah 
Menurut Yaya (2014: 48-50) Bank syariah memiliki skema transaksi 
non riba yang setidaknya memiliki empat fungsi yaitu : 
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a Fungsi manajer Investasi 
Fungsi ini dilihat pada segi penghimpunan dana oleh bank syariah, 
khususnya dana mudharabah. Dengan fungsi ini bank syariah bertindak 
sebagai manajer investasi dari pemilik dana dalam hal ini dana tersebut harus 
dapat disalurkan pada penyaluran yang produktif, sehingga dana yang 
dihimpun dapat menghasilkan keuntungan yang akan dibagi hasilkan antara 
bank syariah dan pemilikdana. 
b Fungsi Investor 
Dalam penyaluran dana bank syariah berfungsi sebagai investor 
(pemilikdana). Sebagai investor, penanaman dana yang dilakukan oleh bank 
syariah harus dilakukan pada sektor yang produktif dan sesuai ketentuan 
syariah. Investasi yang sesuai dengan syariah meliputi akad jual beli 
(murabahah, salam, dan istishna’), akad investasi (mudharabah dan 
musyarakah), akad sewa-menyewa (ijarah dan IMBT) dan akad lainnya yang 
diperbolehkan oleh syariah. 
c Fungsi Sosial 
Setidaknya ada dua instrumen yang digunakan bank syariah dalam 
menjalankan fungsi sosialnya, yaitu instrumen zakat, infak, sadaqah dan 
wakaf (ZISWAF) dan istrumen qardhul hasan. 
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d Fungsi Jasa keuangan 
Fungsi jasa keuangan yang dijalankan oleh bank syariah tidaklah 
berbeda dengan bank konvensional, seperti memberikan layanan kliring, 
transfer, inkaso, pembayaran gaji, letter of guarantee, letter of credit dan lain 
sebagainya. 
4. Prinsip Penghimpunan dan penyaluran Dana Bank Syariah 
Menurut Yaya (2014: 52-57) terdapat beberapa prinsip-prinsip dalam 
penghimpunan dana banksyariah dan penyaluran dana bank syariah, yaitu: 
a. Prinsip-Prinsip Penghimpunan Dana Bank Syariah 
1) Penghimpunan dana dengan prinsip wadiah 
Wadiah berarti titipan dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan 
hukum yang harus dijaga dan dikembalikan oleh penerima titipan, kapanpun si 
penitip menghendaki. 
2) Penghimpunan dana dengan prinsip mudharabah 
Mudharabah adalah perjanjian atas suatu jenis kerjasama usaha dimana pihak 
pertama menyediakan dana dan pihak kedua pengelola usaha. 
b Prinsip-Prinsip Penyaluran Dana Bank Syariah 
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1) Prinsip Jual Beli 
Prinsip jual beli dalam pembiayaan oleh bank syariah terdiri dari tiga yaitu 
mudharabah, murabahah, salam dan istishna’. 
2) Prinsip Investasi 
Prinsip investasi dalam pembiayaan oleh bank syariah terdiri dari investasi dengan 
skema mudharabah dan ivestasi dengan skema musyarakah. 
3) Prinsip Sewa 
Prinsip sewa dalam bank syariah terdiri dari dua skema, yaitu skema ijarah dan 
skema ijarah muntahiya bittamlik. 
5. Produk Perbankan Syariah 
1) Tabungan Faedah 
Produk simpanan dari bank syariah untuk nasabah perorangan yang menginginkan 
kemudahan transaksi keuangan sehari-hari. 
2) Tabungan Haji 
Produk simpanan yang menggunakan akad bagi hasil sesuai prinsip syariah 
khusus bagi calon haji yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan biaya 
perjalanan ibadah haji. 
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3) Tabungan Impian 
Produk simpanan berjangka untuk nasabah perorangan yang dirancang untuk 
mewujudkan impian nasabahnya (kurban, pendidikan, liburan dan belanja) dengan 
terencana. 
4) Simpanan Pelajar 
Tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-bank di 
Indonesia dengan persyaratan yang mudah dan sederhana serta fitur yang menarik. 
5) KPR 
Produk simpanan kepemilikan rumah untuk pembiayaan rumah dengan dukungan 
bantuan dana fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan. 
6) Dll. 
 
2. 2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Tabel  2.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
penelitian 
Tingkat Mubarak, Adanya pengaruh  Untuk 
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pengetahuan 
ilmu ekonomi 
dan 
pemanfaatan 
bank mini 
sekolah 
terhadap minat 
menabung 
siswa 
Wahjoedi dan 
Mardono 
(2017), 
Metode 
Survey, sampel 
138 siswa 
kelas XI IPS 
SMA Negeri 2 
Malang 
antara variabel 
pengetahuan ilmu 
ekonomi dan 
pemanfaatan bank mini 
sekolah  dengan 
variabel  minat 
menabung siswa kelas 
XI IPS di SMA negeri 
Malang, Siswa yang 
memiliki pengetahuan 
ekonomi yang baik dan 
memiliki pengetahuan 
tentang tabungan, 
investasi, uang dan 
perbankan, berpeluang 
lebih besar dalam 
menimbulkan minat 
menabung . 
penelitian 
selanjutnya 
perlu 
ditambahkan 
lagi variabel 
lain selain 
variabel  
pengetahuan 
ilmu 
ekonomi, 
agar dapat 
membanding
kan variabel 
apa saja yang 
mempengaru
hi minat 
menabung 
siswa.  
Intensitas 
belajar 
ekonomi 
Islam, materi 
ekonomi Islam 
dan 
pemahaman 
materi 
ekonomi Islam 
terhadap minat 
menabung di 
bank syariah 
Mintarja, 
Wahab dan 
Masduki 
(2017), 
Metode 
survey, sampel 
53 mahaswa 
STIE Ahmad 
Dahlan Jakarta  
Intensitas belajar 
ekonomi Islam, materi 
ekonomi Islam dan 
pemahaman materi 
ekonomi Islam sangat 
dengan minat 
menabung mahasiswa 
di bank syariah. Ini 
terbukti dari nilai 
signifikasi kedua 
variabel < 0,05, 
sehingga variabel 
intensitas belajar 
Penelitian 
selanjutnya 
perlu 
ditambah 
dengan sudut 
pandang yang 
berbeda dan 
ditambah 
aspek yang 
lainnya 
seperti 
penambahan 
mata kuliah 
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ekonomi Islam dan 
materi ekonomi Islam 
berpengaruh positif 
terhadap minat 
mahasiswa menabung 
di  bank syariah. 
lainnya yang 
berpengaruh 
terhadap 
pengetahuan 
ekonomi 
Islam. 
Pengaruh 
budaya dan 
keluarga 
terhadap minat 
menabung 
nasabah di 
bank syariah 
Andespa 
(2017), 
Metode 
survey, sampel 
250 nasabah 
bank syariah  
Adanya hubungan yang 
kuat antara variabel 
budaya dan keluarga 
terhadap minat 
menabung. Budaya dan 
keluarga mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
minat menabung ini 
terbukti dari hasil 
pengujian t (parsial) 
menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 
0,000 dimana angka 
tersebut < 0,005 , 
sehingga keluarga 
mempengaruhi minat 
menabung nasabah di 
bank syariah. 
Penelitian 
selanjutnya 
perlu 
ditambahkan 
faktor lain 
selain faktor 
internal, 
mungkin bisa 
ditambah 
dengan faktor 
lain seperti 
agama, iklan/ 
promosi, 
gaya hidup, 
keyakinan 
dan lain-
lainnya. 
Pengaruh E-
Banking dan 
kualitas 
pelayanan 
terhadap 
Indah (2016), 
metode survey,  
sampel 100 
nasabah bank 
BNI’46 cabang 
Kedua variabel 
independen (E-Banking 
dan kualitas pelayanan) 
berpengaruh positif 
terhadap loyalitas 
Perlu 
ditambahkan 
lagi variabel 
lain yang 
mempengaru
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loyalitas 
nasabah pada 
PT.Bank BNI 
’46 cabang 
Langsa 
Lungsa nasabah pada bank BNI 
cabang Lungsa. Ini 
terbukti dari hasil 
pengujian t (parsial) 
menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 
0,000 dimana angka 
tersebut < 0,005 , 
sehingga E-Banking 
dan kualitas layanan 
mempengaruhi loyalitas 
nasabah menabung 
nasabah di bank 
syariah. 
hi loyalitas 
nasabah 
seperti 
kualitas 
komunikasi, 
kepercayaan,
harga, 
kepuasan 
nasabah dan 
sebagainya. 
Pandangan 
Islam, 
keamanan dan 
pelayanan 
terhadap minat 
menabung 
pada bank 
syariah 
mandiri 
cabang X 
Damayanti 
(2016), 
Metode 
survey, sampel 
120 nasabah 
bank syariah 
mandiri  
Variabel pandangan 
Islam tidak tidak terjadi 
hubungan yang 
signifikan, hanya dua 
variabel (keamanan dan 
pelayanan) yang 
berpengaruh terhadap 
minat nasabah dalam 
memutuskan menabung 
di bank syariah. Dalam 
pandangan Islam 
indikator yang paling 
berkontribusi adalah 
investasi tanpa bunga. 
Nasabah bank syariah 
mandiri menginginkan 
investasi tanpa bunga 
Perlu 
ditambahkan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaru
hi minat 
nasabah 
untuk 
menabung 
selain 
pandangan 
Islam, 
pelayanan 
dan 
keamanan, 
agar dapat 
dilakukan 
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yang dianggap 
menguntungkan dan 
mashlahat dalam 
menginvestasikan harta 
yang mereka miliki. 
perbandingan 
terhadap 
faktor-faktor 
apa saja yang 
dapat 
mempengaru
hi. 
Analisis 
pengaruh 
pendidikan 
dan pekerjaan 
terhadap 
pengetahuan 
produk 
perbankan 
syariah 
Hasyim dan 
Salam (2015), 
Metode 
survey, sampel 
95 orang 
Variabel pendidikan 
dan variabel pekerjaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengetahuan 
produk perbankan 
syariah. Dari hasil uji 
statistik di ketahui 
bahwa variabel 
pendidikan dan 
pekerjaan memiliki 
nilai signifikansi < 
0,005, sehingga 
variabel pendidikan dan 
pekerjaan 
mempengaruhi 
pengetahuan produk 
pada perbankan. 
Penelitian 
selanjutnya 
perlu 
ditambahan 
variabel lain 
selain 
pendidikan 
dan 
pekerjaan. 
Bisa 
ditambahkan 
dengan 
variabel 
agama, 
keluarga dan 
yang lainnya. 
Pengaruh 
kepercayaan, 
jaminan rasa 
aman dan 
aksesibilitas 
terhadap minat 
Setyawan dan 
Japarianto 
(2014), 
Metode 
survey, sampel 
40 sampel 
Variabel kepercayaan, 
jaminan rasa aman dan 
aksesibilitas memiliki 
nilai signifikansi < 
0,005, sehingga 
berpengaruh terhadap 
Perlu 
ditambahkan 
variabel lain 
selain ketiga 
variabel 
tersebut, 
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menabung 
nasabah bank 
danamon di  
nasabah bank 
danamon. 
minat menabung. 
Jaminan rasa aman 
memiliki beta koefisien 
regresi, nilai koefisien 
paling besar adalah 
jaminan rasa aman, 
sehingga jaminan rasa 
aman menjadi variabel 
paling berpengaruh 
terhadap minat 
menabung. 
misalnya  
variabel 
teknologi 
perbankan 
Analisis 
pengaruh 
pendidikan 
dan faktor 
sosial terhadap 
pengetahuan 
masyarakat 
tentang 
perbankan 
syariah 
Saputra dan 
Ghani (2016), 
metode survei, 
sampel 39 
orang yang 
berdomisili di 
dusun Pandean 
Pundung 
Semua variabel 
independen yaitu 
pendidikan dan faktor 
sosial berpengaruh 
dengan variabel Y yaitu 
pengetahuan 
masyarakat tentang 
perbankan syariah. 
Hasil uji signifikasi uji 
F untuk pengetahuan 
masyarakat sebesar 
0,16 < dari 0,05 
sehingga variabel 
pendidikan dan faktor 
sosial berpengaruh 
terhadap pengetahuan 
perbankan syariah.  
Penelitian 
selanjutnya 
perlu 
ditambahkan 
variabel lain / 
variabel 
pembanding 
yang 
kemungkinan 
berpengaruh 
terhadap 
pengetahuan 
masyarakat 
terhadap 
perbankan 
syariah 
Faktor-faktor 
yang 
Andespa 
(2017), metode 
Faktor yang 
mempengaruhi nasabah 
Penelitian 
berikutnya 
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mempengaruhi 
minat nasabah 
dalam 
menabung di 
bank syariah 
survei, sampel 
250 nasabah 
bank syariah 
dalam menabung di 
bank syariah adalah 
faktor marketing mix, 
budaya, faktor sosial, 
faktor pribadi dan 
psikologi dengan 
presentase 74,462% 
yang artinya responden 
responden masih 
mempertimbangkan 
variabel yang diteliti, 
sedangkan sisanya 
25,538% di pengaruhi 
oleh faktor lain. 
perlu 
ditambahkan 
variabel lain 
selain 
keempat 
variabel 
tersebut 
dengan 
penambahan 
indikator-
indikator 
lain. 
Analisis 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
nasabah 
(mahasiswa) 
dalam 
memilih 
menabung 
pada bank 
syariah 
Abimantra, 
Maulina dan 
Agustianingsih 
(2013), metode 
survei, sampel 
50 nasabah 
mahasiswa 
yang 
menabung di 
bank syariah 
Fakor pengetahuan, 
religiusitas, produk, 
reputasi dan pelayanan 
bank syariah 
berpengaruh positif 
terhadap minat  
mahasiswa untuk 
menabung di bank 
syariah. Ini terbukti dari 
hasil uji t yang bernilai 
< dari 0,005 yang 
artinya, variabel 
independen 
mempengaruhi minat 
mahasiswa untuk 
menabung di bank 
syariah. 
Penelitian 
selanjutnya 
perlu di 
tambahkan 
faktor lain 
seperti faktor 
sosial, 
ekonomi dan 
budaya. 
Sehingga 
hasil 
penelitian 
yang 
selanjutnya 
lebih 
lengkap. 
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2. 3 KERANGKA BERFIKIR 
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat 
(dependen). 
Variabel Bebas  : Ilmu Ekonomi Islam(X1) 
     Keluarga (X2) 
     Teknologi (X3) 
Variabel Terikat : Minat Menabung di Bank Syariah 
Gambar 2.1 
Kerangka berfikir 
 
2. 4 HIPOTESIS 
Hipotesis berasal dari kata “hypo”, yang artinya “di bawah” dan “thesa”, 
yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis secara etimologis artinya kebenaran yang 
Ilmu Ekonomi Islam  
(X1) 
Teknologi 
(X3) 
Keluarga 
(X2) 
Minat Menabung  
(Y) 
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masih diragukan. Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul (Muhammad, 2014: 187). Definisi di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hipotesis adalah jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya. 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan landasan teori maka hipotesis penelitian 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Ilmu Ekonomi Islam terhadap Minat Menabung 
Dari hasil penelitian Mintarja (2017) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara materi ekonomi Islam, 
intensitas belajar dan pemahaman mahasiswa terhadap minat menabung di 
bank syariah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Mubarak (2017) terdapat 
pengaruh positif antara tingkat pengetahuan ekonomi dan pemanfaatan bank 
mini sekolah terhadap minat menabung siswa. 
Dari kedua penelitian di atas dapat diketahui bahwa ilmu ekonomi 
Islam mempengaruhi minat menabung. Apabila ilmu ekonomi Islam tinggi 
berarti minat untuk menabung di bank syariah juga tinggi. Akan tetapi masih 
terdapat perangkat desa di kecamatan Wonosari yang menabung di beberapa 
bank konvensioanal. Hipotesis penelitian ini adalah: 
H1 : Ilmu ekonomi Islam berpengaruh positif terhadap minat menabung 
di bank syariah. 
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2. Pengaruh Keluarga terhadap Minat Menabung 
Keluarga sebagai lingkungan yang paling dekat dengan nasabah, 
sehingga berpengaruh kuat pada nasabah dalam memilih produk dan jasa. 
Namun pada kenyataannya keluarga masih belum bisa mempengaruhi minat 
perangkat desa di kecamatan Wonosari untuk menabung di bank syariah, 
karena masih terdapat dosen yang menabung di bank konvensional. 
Dari hasil penelitian Andespa (2017) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat menabung nasabah di 
bank syariah.  
H2 : Keluarga berpengaruh positif terhadap minat menabung di bank 
syariah. 
3. Pengaruh Teknologi terhadap Minat Menabung 
Aksesibilitas perbankan yang semakin mudah dengan munculnya 
teknologi perbankan dengan adanya elektronik banking yang dapat 
mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi. Dengan kemudahan 
transaksi di harapkan dapat menarik nasabah untuk menabung di bank 
syariah. Namun pada kenyataannya perkembangan teknologi perbankan 
syariah masih belum dapat mempengaruhi minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari, karena masih terdapat perangkat desa yang menabung di bank 
konvensional. 
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Dari hasil penelitian Setyawan (2014) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aksesibilitas dan jaminan rasa aman mempengaruhi minat nasabah 
untuk menabung di bank syariah.   
H3 : Teknologi berpengaruh positif terhadap minat menabung di bank 
syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3. 1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
  Wilayah penelitian ini adalah 18 Desa yang berada di Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Klaten. Waktu penelitian akan dilaksanakan dari bulan 
Maret – Oktober 2018. 
 
3. 2  Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif  dengan metode 
deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan antar bagian dan fenomena tersebut. 
Tujuan penelitian kualitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-
model matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan alam 
(Sugiyono, 2015:8). Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi 
yang tepat. Tujuan dari metode deskriptif ini adalah membuat deskripsi, 
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta, 
sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Abdullah, 2014:120). 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian analisis 
diskriptif kuantitatif yang merupakan suatu metode yang bertujuan untuk 
mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data 
yang sesui dengan masalah yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, dimana 
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data diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang telah 
dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik kesimpulan. 
 
3. 3  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1.   Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: objek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015: 80). Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh perangkat desa di kecamatan Wonosari 
kabupaten Klaten yang berjumlah 162 orang. 
2. Sampel 
 Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 
mengguakan teknik tertentu, yaitu teknik sampling. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang memiliki sifat dan karakter yang sama sehingga mewakili 
populasinya (Sugiyono, 2015: 81). Metode pengambilan sempel yang diambil 
adalah non probability sampling, yaitu tidak semua anggota populasi dalam posisi 
yang sama memiliki peluang untuk dipilih menjadi sempel (Sugiyono, 2015: 122). 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
  Metode penggambilan sempelnya menggunakan purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sempel dengan pertimbangan 
tertentu, sampel yang digunakan hanya yang memenuhi kriteria penelitian 
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(Margaretha dan Sari, 2015: 139). Kriteria penelitian dalam penelitian ini adalah 
responden yang belum memiliki rekening di bank syariah dan pernah mengikuti 
kajian dengan tema berkaitan dengan riba. 
 Responden dalam penelitian ini adalah Perangkat Desa di Kecamatan 
Wonosari yang belum memiliki rekening di bank syariah. Populasi perangkat desa 
yang berada di kecamatan Wonosari berjumlah 162 orang, data tersebut diambil 
peneliti dari data perangkat desa yang tercatat di kantor kecamatan. Populasi 
perangkat desa di kecamatan Wonosari sebanyak 162, akan tetapi hanya 95 
responden yang memenuhi kriteria penelitian yakni responden yang belum 
memiliki rekening di bank syariah dan pernah mengikuti pengajian dengan tema 
berkaitan dengan riba.  
 
3. 4  Data dan Sumber Data 
 Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu 
kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagi dasar dalam pengambilan 
keputusan (Muhammad, 2008: 122). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari data 
aslinya. Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Data primer biasanya diperoleh dari survei lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data ordinal (Sugiyono, 2015: 81). 
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3. 5  Teknik Pengumpulan Data 
Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari beberapa sumber 
melalui : 
1. Metode kuesioner atau angket 
Angket (questionnaire) adalah daftar pertannyaan yang diberikan kepada 
orang lain agar bersedia memberika respons sesuai dengan permintaan 
penggunaan. Metode kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert. Menurut (Sugiyono, 2010: 134) skala likert adalah skala yang dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Bentuk skala likert dengan 
pernyataan positif diberi skor:  
 Sangat Setuju (SS)  = 5 
 Setuju (ST)   = 4 
 Ragu-Ragu  (RG)   = 3 
 Tidak Setuju (TS)  = 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 
2. Dokumentasi 
  Dokumentasi berasal dari kata dokumen, artinya barang-barang 
tertulis. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental yang lain (Abdullah, 2014: 127).  
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3. 6  Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 38). 
Adapun variabel-variabel penelitian ini adalah : 
1. Variabel dependen (Y), variabel dependen disebut juga output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa indonesia disebut variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015: 39). Dalam penelitian iniyang 
menjadi variabel terikatnya adalah minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari  untuk menabung diperbankan syariah. 
2. Variabel independen (X), variabel ini sering disebut variabel stimulus, 
predictor, antecedent. Dalam bahasa indonesia disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2015: 39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah: 
a Ilmu ekonomi Islam (X1) 
b Keluarga (X2)  
c Teknologi (X3). 
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3. 7  Definisi Operasional Variabel 
Tebel 3.1 
Indikator Variabel 
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
Ilmu 
Ekonomi 
Islam 
ilmu ekonomi Islam 
adalah ilmu 
pengetahuan sosial yang 
mempelajari 
permasalahan ekonomi 
dan perilaku manusia 
yang perilakunya diatur 
berdasarkan aturan 
agama Islam (Abdullah, 
2014). 
1. Pengetahuan 
tentang ekonomi 
Islam 
2. Pengetahuan 
tentang prinsip 
dasar ekonomi 
Islam 
3. Pengetahuan 
tentang lembaga 
keuangan syariah 
4. Pengetahuan 
tentang produk 
bank syariah 
(Abdullah, 2014). 
Likert 
Keluarga Keluarga adalah suatu 
sistem sosial yang 
menjadi basis 
perwujudan 
kesejahteraan sosial 
masyarakat (Geldard, 
2011). 
1. Peran anggota 
keluarga 
2. Komunikasi antar 
anggota keluarga 
3. Rasa 
kebertanggungjawa
ban 
4. Pemecahan 
masalah 
 (Geldard, 2011). 
Likert 
Teknologi Tekologi informasi 1. Pengetahuan Likert 
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3. 8  Teknik Analisis Data 
 Analisis yang dilakukan adalah analisis data kuantitatif, dilakukan dengan 
beberapa langkah antara lain : 
3.8.1 Uji Instrumen 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
adalah perpaduan antara 
teknologi komputer dan 
telekomunikasi dengan 
teknologi lainnya 
seperti perangkat keras, 
perangkat lunak, 
teknologi jaringan, 
database dan peralatan 
telekomunikasi lainnya 
(Maharsi, 2000). 
tentang teknologi 
perbankan 
2. Kepercayaan  
3. Kemudahan  
4. Kualitas informasi 
 (Maharsi, 2000). 
Minat 
Menabung 
Minat menabung adalah 
suatu tindakan suka rela 
(tanpa ada paksaan) dan 
ketertarikan untuk 
mengunakan jasa/ 
layanan atau fasilitas 
bank syariah 
(Mintarja,2017). 
1. Faktor Budaya 
2. Faktor Sosial 
3. Faktor Pribadi 
4. Faktor Psikologis 
(Andespa,2017). 
 
Likert 
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mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2016: 52). Sebelum kuisionare benar-benar dibagikan 
kepada responden dengan sampel yang besar, hendaknya diuji coba kepada 
sampel yang lebih kecil.Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kuisioner jika 
ternyata item pertanyaan yang disusun tidak mengukur perilaku yang ingin 
diukur, atau tidak konsisten (Astuti 2017: 25). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk suatu kuesioner dinyatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016: 47). Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha, dengan kriteria 
dikatakan handal atau reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi , 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Regresi yang tidak 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu 
cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah denganmelihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal (Ghozali, 2016: 154).  
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Uji normalitas akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan. Berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Persamaaan regresi dikatakan baik jika mempunyai 
data variabel bebas dan data variabel terikat terdistribusi mendekati normal atau 
normal sama sekali. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi 
Heterokedastisitas (Ghozali, 2016: 134). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar variabel 
independen sama dengan nol (Ghozali, 2016: 103). 
 Menurut Ghozali(2016: 103-104) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari:  
(1) nilai tolerance dan lawannya  
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(2) variance inflation factor (VIF).  
 Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam 
pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel 
dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan umum regresi yang menggunakan lebih dari dua variabel 
independen adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Minat menabung  
a  = Konstanta 
b1,b2,b3 = Koefisien regresi 
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X1  = Ilmu ekonomi Islam 
X2  = Keluarga 
X3  = Teknologi 
e  = Faktor kesalahan 
 
3.8.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Tidak seperti uji t yang menguji signifikansi koefisien parsial regresi 
secara individu dengan uji hipotesis terpisah bahwa setiap koefisien regresi sama 
dengan nol. Uji F menguji joint hipotesis bahwa b1, b2 dan b3 secara simultan 
sama dengan nol, atau H0 : b1 = b2=....bk=0 dan HA: b1 ≠b2≠....≠bk≠0. Uji hi 
potesis seperti ini dinamakan uji signifikansi secara keeluruhan terhadap garis 
regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan liear terhadap 
X1, X2 dan X3 (Ghozali, 2016: 96).  
 Uji F statistik bertujuan untuk menduga persamaan secara keseluruhan. 
Dilihat dari tabel anova yang digunakan untuk melihat kesesuian model regresi 
yang dibuat. Dalam hal ini hipotesisnya (H0) adalah seluruh parameter model 
tidak layak berada dalam model (a1,a2= 0). Daerah penolakan adalah F hitung > T 
tabel atau p-value = 0, ini berarti hipotesis awal yang menyatakan bahwa 
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parameter model regresi tidak layak berada di dalam model “ditolak”. Dengan 
kata lain bahwa model yang dibuat sudah tepat (Astuti, 2013: 56).  
 Uji F merupakan pengujian koefisien regresi secara simultan. Uji F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen (ilmu ekonomi Islam, 
keluarga dan teknologi) yang dimasukkan dalam model memberikan pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (minat menabung di bank 
syariah). 
 Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif 
H0 : β1 ≠ β2 ≠ β3 = 0 
Artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh antara variabel ilmu 
ekonomi Islam, keluarga dan teknologi terhadap minat menabung di 
bank syariah.  
2) Menentukan taraf signifikasi menggunakan α = 5% 
3) Kriteria pengujian  
H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 
H0 ditolak jika Fhitung> Ftabel 
 4) Uji signifikan 
     Freg =   R
2
(n – k – 1) 
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            k (1 – R2) 
Keterangan : 
R
2
 = koefisien determinan 
n = jumlah sampel 
k = jumlah prediktor variabel bebas 
5) Kesimpulan 
 Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel, maka H0 diterima 
atau ditolak. 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R
2
) yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi ng dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
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3.8.5 Uji Hipotesis 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah 
apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau: Ho : bi = 0. Artinya 
apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau: HA : bi ≠ 0. Artinya 
variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016: 97). 
 Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial. Uji statistik t dalam penelitian 
ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. ttabel dapat 
dicari dengan df = n – k – 1, dimana k adalah jumlah variabel independen 
(Astuti, 2013: 57). Pengaruh variabel ilmu ekonomi Islam, keluarga dan 
teknologi terhadap minat menabung  secara individual dilakukan dengan 
menggunakan uji t.  
Langkah-langkah uji t adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan H0 dan Ha  
i. H0 = β = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
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ii. Ha = β ≠ 0, Artinya terdapat pengaruh signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
2) Level of Significance = α = 0,05 
3) Derajat kebebasan (dk) = n – k – 1  
i. ttabel = (α//2;(n – 1 – k) 
4) Kriteria pengujian: 
i. Jika nilai sig. < α atau thitung > ttabel atau - thitung < - ttabel, maka H0 
ditolak. 
ii. Jika nilai sig. > α atauc< ttabel atau - thitung > - ttabel, maka H0 
diterima. 
5) Kesimpulan  
Dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel maka H0 
diterima atau ditolak. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4. 1 Gambaran Umum Penelitian 
 Menurut pasal 48 UU No.6 Tahun 2014 tentang Desa, Perangkat desa 
adalah salah satu organ pemerintah desa, selain kepala desa yang bertugas 
membantu kepala desa dalam melaksanaka tugas dan wewenangnya. Perangkat 
desa merupakan organ pemerintah desa yang berada di lingkungan masyarakat 
desa yang ikut berperan aktif dalam pembinaan kemasyarakatan dalam 
meningkatkan kemampuan dalam bidang pembangunan, sosial, budaya, ekonomi, 
politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga dan keagamaan.  
 Ilmu agama khususnya ilmu ekonomi Islam di dapatkan perangkat desa 
dari kegiatan-kegiatan keagamaan yang sering diadakan di lingkungan desa, 
seperti saat pengajian rutin ahad pagi yang dilaksanakan di masjid, pengajian yang 
diadakan oleh warga saat memperingati hari-hari besar Islam, paguyuban 
perangkat desa yang rutin diadakan setiap bulan dan kegiatan keagamaan lain 
yang diadakan di lingkungan desa. 
 Perangkat desa sebagai unsur pelayan masyarakat, memiliki banyak  waktu 
di rumah karena lingkungan kerja yang dekat dengan keluarga, sehingga 
kedekatan dengan keluarga sangat baik. Jam kerja dari perangkat desa mulai dari 
jam 08.00 WIB s/d 16.00 WIB, akan tetapi pekerjaan perangkat desa tidak selalu 
berada di kantor, karena perangkat desa sebagai unsur pelayan masyarakat, jadi 
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lebih sering perangkat desa mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
masyarakat.  
 Sebagai perangkat desa, segala tingkah laku dan perbuatan selalu 
diperhatikan oleh masyarakat, termasuk juga keluarga dari perangkat desa. 
Keluarga merupakan orang yang paling dekat dengan perangkat desa. Perangkat 
desa biasanya selalu menjaga etika dalam bermasyarakat seperti menjalin dan 
menjaga hubungan baik dengan tetangga, peduli terhadap lingkungan, berkata 
sopan dan saling tolong menolong. Perangkat desa dibesarkan di lingkungan 
keluarga yang baik, dan dididik dengan baik, sehingga bisa menjadi panutan 
untuk masyarakat. 
 Perangkat desa memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam 
mengoperasikan teknologi informasi dengan baik. Sebelumnya semua 
administrasi kantor di lakukan manual dengan ditulis dibuku besar, dengan 
berkembangnya teknologi, kini semua kegiatan administrasi yang berada di 
kantor, dikerjakan menggunakan komputer. Bahkan, terdapat beberapa laporan 
yang harus langsung diinput secara online menggunakan jaringan internet. 
Dengan begitu administrasi yang ada di kantor desa lebih terorganisir dengan 
baik, terutama dalam pelaporan anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes).  
 Sumber-sumber pendapatan desa meliputi pendapatan asli desa, bagi hasil 
pajak, hibah dan bantuan keuangan pemerintah pusat maupun daerah, semuanya 
ditransfer melalui rekening bank yang sudah bekerjasama dengan pemerintah 
desa.  
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Menurut Peraturan Pemerintah No.43 Tahun 2014 tentang 
peraturan pelaksanaan UU No.6 Tahun 2014 tentang Desa, Perangkat desa 
diberikan penghasilan tetap setiap bulan dan/atau tunjangan lainnya sesuai 
dengan kemampuan keungan desa yang ditetapkan setiap tahun dalam 
APBDesa, yang di transferkan ke rekening perangkat desa setiap awal 
bulan melalui Bank. Jenis bank yang di pilih perangkat desa untuk 
menabung bervariasi. 
Berdasarkan data yang diperoleh di lingkungan kecamatan 
Wonosari terdapat beberapa kantor cabang Bank yaitu 5 bank 
konvensional yaitu Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BRI, Bank Jateng , 
BPR Bank Klaten dan 1 Bank Syariah yaitu Bank Syariah Mandiri. 
Terlihat bahwa masih banyak perangkat desa di Kecamatan Wonosari 
yang menggunakan  bank konvensional dibandingkan dengan bank 
syariah. 
 
4.1.1. Karakteristik Responden 
Sebelum menyajikan hasil hipotesis dan pembahasan, maka terlebih dahulu 
akan dipaparkan karakteristik responden dengan maksud untuk memberikan 
gambaran keadaan data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner penelitian. 
Sampel diperoleh dari Perangkat Desa yang berada di kecamatan Wonosari 
sebanyak 95 responden. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan ada 2 
karakteristik responden yang akan dipaparkan sebagai berikut: 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil penelitian terhadap Perangkat Desa di Kecamatan Wonosari  
yang menjadi responden, maka diperoleh gambaran bahwa jumlah 
responden berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 66 69,47% 
2 Perempuan 29 30,53% 
 Jumlah 95 100.0 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden 
perempuan sebanyak 29 orang reponden atau sebesar 30,53% sedangkan 
laki-laki sebanyak 66 orang responden atau sebsar 69,47%. Maka hasil 
penelitian di atas menunjukkan bahwa responden terbanyak berjenis 
kelamin laki-laki. 
 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 Perbedaan kondisi individu seperti usia seringkali dapat 
memberikan perbedaan perilaku seseorang. Tabulasi usia responden dapat 
dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Jumlah Responden Menurut Usia 
 
No Usia Jumlah Persentase 
1 20 tahun –  29 tahun 21 22,1% 
2 30 tahun – 39  tahun 32 33,7% 
3 40 tahun – 49 tahun 33 34,7% 
4 < 50 tahun 9 9,5% 
 Jumlah 95 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa usia responden yang 
paling banyak adalah yang berumur 40– 49 tahun antara tahun sebanyak 
33 orang responden atau sebesar 34,7%, diikuti dengan yang berumur 30 – 
39 tahun sebanyak 32 orang responden atau sebesar 33.7%, umur 20  – 29 
tahun sebanyak 21 orang responden atau sebesar 22.1%, dan umur lebih 
dari 50 tahun sebanyak 9 orang responden atau sebesar 9,5%. Hasil 
penelitian di atas menjelaskan bahwa reponden dari Perangkat Desa di 
Kecamatan Wonosari paling banyak berusia 40-49 tahun.  
 
4.2 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
 Dalam mengembangkan sebuah instrumen, perlu dilakukan adanya 
uji validitas. Validitas menurut Sugiyono (2013: 363) adalah derajat 
ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang 
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dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid 
merupakan data yang tidak berbeda antara data yang sesungguhnya terjadi 
pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.  
 Item kuisioner dikatakan valid apabila nilai rhitung ≥ dari nilai rtabel. 
Pada penelitian ini, jumlah data ini yang digunakan untuk uji validitas 
adalah sebanyak 20 responden (N-20). Dengan demikian jika rumus df = 
N-2 maka df = 20-2=18. Berdasarkan tabel r dapat dilihat bahwa nilai r 
untuk df 18 dengan taraf signikfikan 0,05 (5%) adalah 0,378. Hasil uji 
validitas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan pada variabel 
mempunyai hasil rhitung lebih besar dari pada rtabel.  
Tabel 4.3 
Ilmu Ekonomi Islam 
 
No. Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1 a1 0,554 0,378 Valid 
2 a2 0,495 0,378 Valid 
3 a3 0,595 0,378 Valid 
4 a4 0,577 0,378 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Ilmu Ekonomi Islam dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel ilmu ekonomi Islam butir pertanyaan 1 (a1) dengan 
indikator pengetahuan ekonomi Islam menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,554> 0,378 yang berarti r hitung > r table, maka variabel 
ilmu ekonomi Islam butir pertanyaan 1 (a1) dinyatakan valid. 
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2. Variabel ilmu ekonomi Islam butir pertanyaan 2 (a2) dengan 
indikator prinsip dasar ekonomi Islam menunjukkan bahwa hasil 
uji validitas 0,495> 0,378 yang berarti r hitung > r table, maka variabel 
ilmu ekonomi Islam pertanyaan 2 (a2) dinyatakan valid. 
3. Variabel ilmu ekonomi Islam butir pertanyaan 3 (a3) dengan 
indikator lembaga keuangan syariah  menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,595> 0,378yang berarti r hitung > r table, maka variabel 
ilmu ekonomi Islam butir pertanyaan 3 (a3) dinyatakan valid.  
4. Variabel ilmu ekonomi Islam butir pertanyaan 4 (a4) dengan 
indikator lembaga keuangan syariah  menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,577> 0,378 yang berarti r hitung > r table, maka variabel 
ilmu ekonomi Islam butir pertanyaan 4 (a4) dinyatakan valid.  
      Tabel 4.4 
Keluarga 
 
No. Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1 b1 0,616 0,378 Valid 
2 b2 0,676 0,378 Valid 
3 b3 0,864 0,378 Valid 
4 b4 0,854 0,378 Valid 
5 b5 0,713 0,378 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Keluarga dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Variabel keluarga butir pertanyaan 1 (b1) dengan indikator peran 
anggota keluarga menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,616 > 
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0,378 yang berarti r hitung > r table, maka variabel keluarga butir 
pertanyaan 1 (b1) dinyatakan valid. 
2. Variabel keluarga butir pertanyaan 2 (b2) dengan indikator 
komunikasi menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,676> 0,378 
yang berarti r hitung > r table, maka variabel keluarga pertanyaan 2 (b2) 
dinyatakan valid. 
3. Variabel keluarga butir pertanyaan 3 (b3) dengan indikator rasa 
tanggung jawab  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,864 > 
0,378 yang berarti r hitung > r table, maka variabel keluarga butir 
pertanyaan 3 (b3) dinyatakan valid.  
4. Variabel keluarga butir pertanyaan 4 (b4) dengan indikator 
pemecahan masalah  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,854 > 
0,378 yang berarti r hitung > r table, maka variabel keluarga butir 
pertanyaan 4 (b4) dinyatakan valid.  
5. Variabel keluarga butir pertanyaan 5 (b5) dengan indikator rasa 
pemecahan masalah  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,713 > 
0,378 yang berarti r hitung > r table, maka variabel keluarga butir 
pertanyaan 5 (b5) dinyatakan valid.  
    Tabel 4.5 
Teknologi 
 
No. Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1 c1 0,484 0,378 Valid 
2 c2 0,630 0,378 Valid 
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3 c3 0,701 0,378 Valid 
4 c4 0,745 0,378 Valid 
5 c5 0,594 0,378 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Teknologi dapat dijelaskan 
sebagai berikut:   
1. Variabel teknologi butir pertanyaan 1 (c1) dengan indikator teknologi 
perbankan  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,484 > 0,378 
yang berarti r hitung > r table, maka variabel teknologi butir pertanyaan 
1 (c1) dinyatakan valid. 
2. Variabel teknologi butir pertanyaan 2 (c2) dengan indikator 
kemudahan menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,630> 0,378 
yang berarti r hitung > r table, maka variabel teknologi pertanyaan 2 (c2) 
dinyatakan valid. 
3. Variabel teknologi butir pertanyaan 3 (c3) dengan indikator 
kepercayaan  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,701> 0,378 
yang berarti r hitung > r table, maka variabel teknologi butir pertanyaan 
3 (c3) dinyatakan valid.  
4. Variabel teknologi butir pertanyaan 4 (c4) dengan indikator 
keamanan  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,745> 0,378 yang 
berarti r hitung > r table, maka variabel keluarga butir pertanyaan 4 (c4) 
dinyatakan valid.  
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5. Variabel teknologi butir pertanyaan 5 (c5) dengan indikator kualitas 
informasi  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,594> 0,378 yang 
berarti r hitung > r table, maka variabel teknologi butir pertanyaan 5 (c5) 
dinyatakan valid.  
 
      Tabel 4.6 
Minat Menabung 
 
No. Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1 d1 0,439 0,378 Valid 
2 d2 0,671 0,378 Valid 
3 d3 0,850 0,378 Valid 
4 d4 0,809 0,378 Valid 
5 d5 0,497 0,378 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
  Berdasarkan hasil uji validitas variabel minat menabung dapat 
dijelaskan sebagai berikut:   
1. Variabel minat menabung butir pertanyaan 1 (d1) dengan indikator 
faktor pribadi menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,439 > 0,378 
yang berarti r hitung > r table, maka variabel minat menabung butir 
pertanyaan 1 (d1) dinyatakan valid. 
2. Variabel minat menabung butir pertanyaan 2 (d2) dengan indikator 
faktor sosial menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,671> 0,378 
yang berarti r hitung > r table, maka variabel minat menabung 
pertanyaan 2 (d2) dinyatakan valid. 
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3. Variabel minat menabung butir pertanyaan 3 (d3) dengan indikator 
psikologi  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,850> 0,378 yang 
berarti r hitung > r table, maka variabel minat menabung butir 
pertanyaan 3 (d3) dinyatakan valid.  
4. Variabel minat menabung butir pertanyaan 4 (d4) dengan indikator 
faktor pribadi menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,809> 0,378 
yang berarti r hitung > r table, maka variabel minat menabung butir 
pertanyaan 4 (d4) dinyatakan valid.  
5. Variabel minat menabung butir pertanyaan 5 (d5) dengan indikator 
faktor sosial  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,497> 0,378 
yang berarti r hitung > r table, maka variabel minat menabung butir 
pertanyaan 5 (d5) dinyatakan valid. 
 
2. Uji Reliabilitas  
  Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. 
Menurut Arikunto (2006: 276), kriteria besarnya koefisien realibilitas 
adalah sebagai berikut :  
a. 0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi  
b. 0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi  
c. 0,40 - 0,60  Reliabilitas cukup  
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d. 0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
Hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas terhadap kuesioner pada 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Pernyataan  Cronboach 
Alpha 
Keterangan 
X1 0,750 Reliabel 
X2 0,893 Reliabel 
X3 0,828 Reliabel 
Y 0,843 Reliabel 
 Sumber : Data yang diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil uji reliabilitas seluruh variabel dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa variabel Ilmu 
Ekonomi Islam (X1) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,750 > 0,6 
yang berarti Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel Ilmu Ekonomi Islam memiliki tingkat koefisien reliabilitas 
tinggi. 
2. Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa variabel Keluarga 
(X2) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,893 > 0,8 yang berarti 
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Cronboach Alpha > 0,8 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
Keluarga memiliki tingkat koefisien reliabilitas sangat tinggi. 
3. Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa variabel Teknologi  
(X3) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,828 > 0,8 yang berarti 
Cronboach Alpha > 0,8 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
Teknologi memiliki tingkat koefisien reliabilitas sangat tinggi. 
4. Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa variabel Minat 
Menabung  (Y) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,843 > 0,8 yang 
berarti Cronboach Alpha > 0,8 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel Minat Menabung (Y) memiliki tingkat koefisien 
reliabilitas sangat tinggi. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 
(independent). Hasil perhitungan uji multikolinearitas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.8 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Stan
dardi
zed 
Coef
ficien
ts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partial Part Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 5,639 1,132  4,983 ,000      
IlmuEkonomi 
Islam 
,059 ,060 ,036 ,990 ,325 ,054 ,103 ,032 ,799 1,251 
Keluarga ,589 ,052 ,769 11,310 ,000 ,945 ,764 ,370 ,232 4,313 
Teknologi ,131 ,044 ,205 2,977 ,004 ,850 ,298 ,097 ,226 4,428 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
 
1. Hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa variabel ilmu  
ekonomi Islam (X1) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 
1,251 < 10 dan nilai tolerance >  0,10 yaitu 0,799 > 0,10 maka dapat 
dikatakan bahwa  variabel ilmu ekonomi Islam (X1) tidak terdapat masalah 
multikolinier dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis 
regresi. 
2. Hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa variabel keluarga  
(X2) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 4,313 < 10 dan 
nilai tolerance >  0,10 yaitu 0,232 > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel keluarga (X2) tidak terdapat masalah multikolinier dalam model 
regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
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3. Hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa variabel teknologi 
(X3) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 4,428 < 10 dan 
nilai tolerance >  0,10 yaitu 0,226> 0,10 maka dapat dikatakan bahwa  
variabel teknologi (X3) tidak terdapat masalah multikolinier dalam model 
regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. untuk mendeteksi ada tidaknya 
heterokedastisitas adalah dengan melihat pola tertentu pada grafik (Astuti, 
2017: 55). 
Tabel 4.9 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,180 ,785  4,052 ,000 
IlmuEkonomi 
Islam 
-,229 ,041 -,538 -5,531 ,000 
Keluarga ,170 ,036 ,851 4,714 ,000 
Teknologi -,108 ,031 -,645 -3,529 ,001 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
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1. Berdasarkan hasil output di atas diketahui bahwa nilai signifikasi variabel 
ilmu ekonomi Islam (X1) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,005, artinya 
terjadi heteroskedastisitas pada variabel ilmu ekonomi Islam. 
2. Berdasarkan hasil output di atas diketahui bahwa nilai signifikasi variabel 
keluarga (X2) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,005, artinya terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel keluarga. 
3. Berdasarkan hasil output di atas diketahui bahwa nilai signifikasi variabel 
teknologi (X3) sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,005, artinya terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel teknologi. 
 
4. Uji Normalitas 
Untuk uji normalitas data digunakan pendekatan kolmogrove swirnov 
test, Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residu memiliki distribusi yang normal atau tidak. Data distribusi 
normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05. Sedangkan data berdistribusi tidak 
normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05. 
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Tabel 4.10 
Uji Nornalitas Data 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan output uji normalitas data dengan kolmogrov smirnov test 
diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,053 lebih besar dari 0,05  maka 
berdasarkan hasil output di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran 
data penelitian terdistribusi normal. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk memperoleh kepastian bahwa model yang 
dihasilkan secara umum dapat digunakan secara bersama – sama variabel 
bebas (ilmu ekonomi Islam, keluarga dan teknologi) berpengaruh terhadap 
variabel terikat (minat menabung). 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 91 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,2172659 
Std. Deviation 2,38099796 
Most Extreme Differences 
Absolute ,141 
Positive ,141 
Negative -,086 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,349 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,053 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
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Tabel 4.11 
Uji F (Uji Simultan) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 324,673 3 108,224 280,959 ,000
b
 
Residual 35,053 91 ,385   
Total 359,726 94    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Teknologi, IlmuEkonomiIslam, Keluarga 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.10 dapat diperoleh hasil uji f hitung sebesar 280,958,  
sedangkan Ftabel adalah sebesar 2,703  diperoleh dari pengolahan di program 
Ms. Excel atau dengan melihat tabel titik presentase distribusi F untuk 
probabilitas = 0,05. Oleh karena Fhitung >Ftabel (280,958> 2,703),  dengan nilai 
sig  p-value = 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya variabel independen berpengaruh terhadap minat menabung 
di bank syariah. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan diterima (terbukti). 
 
2.   Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel – variabel bebas (Independent) memiliki pengaruh 
terhadap variabel terikat (Dependen). Nilai koefisien determinasi untuk 
variabel bebas lebih dari 2 digunakan adjusted R square, sebagaimana berikut 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2 
Model Summary
b
 
Mo
del 
R R 
Squa
re 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R 
Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,950
a
 ,903 ,899 ,62064 ,903 280,959 3 91 ,000 2,138 
a. Predictors: (Constant), Teknologi, IlmuEkonomiIslam, Keluarga 
b. Dependent Variable: Minat 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
 
Tabel model summary adalah ringkasan dari model dimana, R square 
merupakan nilai koefisien determinasi (R
2
). Dalam hal ini R
2 
 artinya 
hubungan antara variabel X1, X2 dan X3 terhadap minat menabung di bank 
syariah   adalah sebesar 0,903  atau 90,3% sedangkan sisanya 9,7%  (100% - 
90,3%) dipengaruhi oleh variabel – variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. Sementara itu nilai Adjusted R2 sebesar 0,899 
atau 89,9%. 
 
4.2.4   Uji Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunkan regresi berganda 
dimanaakan diuji secara empirik untuk mencari hubungan antara variabel 
yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Uji Regresi Linier Berganda 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Stan
dardi
zed 
Coef
ficien
ts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
order 
Parti
al 
Part Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 5,639 1,132  4,983 ,000      
IlmuEkonomi 
Islam 
,059 ,060 ,036 ,990 ,325 ,054 ,103 ,032 ,799 1,251 
Keluarga ,589 ,052 ,769 11,310 ,000 ,945 ,764 ,370 ,232 4,313 
Teknologi ,131 ,044 ,205 2,977 ,004 ,850 ,298 ,097 ,226 4,428 
a. Dependent Variable: Minat 
 
 
Berdasarkan pengolahan hasil output di atas diperoleh persamaan 
regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y= 5,639 + 0,059 x1 + 0,589 x2+0,131 x3 +e 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi liniear berganda 
tersebut adalah: 
1. Konstanta (a) sebesar 5,639 menyatakan bahwa tanpa adanya 
variabel ilmu ekonomi Islam, keluarga dan teknologi maka rata-
rata minat menabung di bank syariah pada perangkat desa di 
kecamatan Wonosari mengalami peningkatan sebesar 5,639. 
2. Nilai koefisien regresi ilmu ekonomi Islam (b2) sebesar 0,059 
menyatakan bahwa jika variabel ilmu ekonomi Islam (b2)  bertambah 1 
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poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap maka minat 
menabung di bank syariah pada perangkat desa di kecamatan Wonosari 
mengalami peningkatan sebesar 0,059. 
3. Nilai koefisien regresi keluarga (b2) sebesar 0,589 menyatakan bahwa 
jika variabel keluarga (b2)  bertambah 1 poin, sementara variabel 
independen lainnya bersifat tetap minat menabung di bank syariah pada 
perangkat desa di kecamatan Wonosari mengalami peningkatan sebesar 
0,589. 
4. Nilai koefisien regresi teknologi (b2) sebesar 0,131 menyatakan bahwa 
jika variabel Kemudahan Penggunaan (b2)  bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya bersifat tetap maka minat menabung di 
bank syariah pada perangkat desa di kecamatan Wonosari mengalami 
peningkatan sebesar 0,131. 
 
4.2.5 Pengujian Hipotesis (Uji T) 
Uji t adalah digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam hipotesis 
itu benar. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.  
Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, 
dengan kriteria pengujian jika t-hitung > t-tabel atau p-value < α = 0,05 maka H0 
ditolak dan menerima H1. Adapun prosedurnya sebagai berikut : 
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H0 = Artinya tidak  terdapat pengaruh positif yang signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
H1 = Artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Stan
dardi
zed 
Coef
ficien
ts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 5,639 1,132  4,983 ,000      
IlmuEkonomi 
Islam 
,059 ,060 ,036 ,990 ,325 ,054 ,103 ,032 ,799 1,251 
Keluarga ,589 ,052 ,769 11,310 ,000 ,945 ,764 ,370 ,232 4,313 
Teknologi ,131 ,044 ,205 2,977 ,004 ,850 ,298 ,097 ,226 4,428 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel coefficient, maka berikut penjelasan pembuktian 
hipotesis : 
Berdasarkan pembuktian hipotesis dengan menggunkan uji t 
(parsial) maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Hipotesis pertama yang menyatakan H1 = terdapat pengaruh positif 
dan tidak signifikan variabel ilmu ekonomi Islam (X1) terhadap 
minat perangkat desa di kecamatan Wonosari menabung di bank 
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syariah. Dari tabel di atas diketahui t hitung = 0,990 < t tabel = 1,986 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,325> α= 0,05, maka H1 
ditolak dan H0 diterima. Sehingga variabel ilmu ekonomi Islam  
tidak berpengaruh terhadap minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari menabung di bank syariah. 
b. Hipotesis kedua yang menyatakan H2 = terdapat pengaruh positif 
dan signifikan variabel Keluarga (X2) terhadap minat perangkat 
desa di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. Dari tabel 
di atas diketahui t hitung = 11,310 > t tabel =1,986 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,00 < α= 0,05, maka H2 diterima dan H0 
ditolak. Sehingga variabel keluarga berpengaruh terhadap minat 
perangkat desa di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
c. Hipotesis pertama yang menyatakan H3 = terdapat pengaruh positif 
dan signifikan variabel teknologi  (X3) minat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. Dari tabel di atas 
diketahui t hitung = 2,977 > t tabel = 1,986 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,004 < α= 0,05, maka H3 diterima dan H0 ditolak. 
Sehingga variabel teknologi berpengaruh terhadap minat perangkat 
desa di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
 
 
 
 
80 
 
4. 3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil olah data dengan regresi berganda diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Ilmu Ekonomi Islam (X1) terhadap minat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari menabung di bank syariah 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel ilmu ekonomi Islam (X1) 
diketahui t hitung = 0,990 < t tabel = 1,986 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,325> α= 0,05, maka H1 ditolak dan H0 diterima. Sehingga 
variabel ilmu ekonomi Islam tidak berpengaruh terhadap minat 
perangkat desa di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
Sehingga hipotesis pertama H1 yang menyatakan = terdapat 
pengaruh variabel Ilmu Ekonomi Islam  (X1) terhadap minat perangkat 
desa di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah, tidak terbukti 
kebenarannya. Maka H1 ditolak dan menerima H0. Jadi dapat 
dikatakan bahwa Ilmu Ekonomi Islam  tidak berpengaruh terhadap 
minat perangkat desa di kecamatan Wonosari menabung di bank 
syariah. 
Hasil penelitian ini dapat disinkronkan dari variabel Ilmu 
Ekonomi Islam (X1) dengan variabel Minat Menabung di Bank 
Syariah (Y). Berdasarkan hasil pengisian kuisioner dari variabel Ilmu 
Ekonomi Islam (X1) dengan indikator ekonomi Islam, prinsip dasar 
ekonomi Islam, lembaga keuangan syariah dan produk bank syariah 
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belum tentu mempengaruhi variabel (Y) minat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari 
Damayanti (2016:17) dengan judul “Pengaruh Pandangan Islam, 
Pelayanan dan Keamanan terhadap Minat Nasabah untuk Menabung 
di Bank Syariah Mandiri Cabang X.” Hasil penelitian ini adalah 
variabel Pandangan Islam tidak terjadi hubungan yang signifikan 
sehingga variabel Pandangan Islam tidak mempengaruhi minat 
nasabah untuk menabung di bank syariah. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kamarni (2012:26) 
dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat 
dalam Berhubungan dengan Bank Syariah di Kota Padang.” Hasil 
penelitian ini adalah pengetahuan tentang produk dan mekanisme 
bank syariah tidak mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di 
bank syariah. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Perangkat Desa 
di Kecamatan Wonosari yang belum memiliki rekening di Bank 
Syariah dengan Sempel penelitian berjumlah 95 responden. Kuisioner 
yang diberikan kepada responden memiliki indikator ekonomi Islam, 
prinsip dasar ekonomi Islam, lembaga keuangan syariah dan produk 
bank syariah. Hasil yang diperoleh peneliti menyatakan bahwa 
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variabel ilmu ekonomi Islam tidak berpengaruh terhadap minat 
perangkat desa di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
Berdasarkan ketiga penelitian di atas dari faktor lokasi yang 
berbeda yaitu Jakarta, Sumatera Barat, maupun Klaten, serta fokus 
penelitian yang berbeda yaitu masyarakat umum di kota padang, 
nasabah bank syariah di kota jakarta dan perangkat desa di kota 
Klaten, ketiga penelitian ini menghasilkan temuan yang sama dimana 
hasil pada penelitian Damayanti (2016:17) dan Kamarni (2012:26) 
yaitu variabel Pandangan Islam tentang ekonomi Islam dan 
pengetahuan produk dan mekanisme bank syariah tidak memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank 
syariah.  
Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel Ilmu Ekonomi Islam (X1) 
pada penelitian tidak berpengaruh langsung pada minat perangkat desa 
di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemungkinan ilmu ekonomi Islam yang dimiliki 
oleh perangkat desa di kecamatan Wonosari masih minim, kurangnya 
pengetahuan tentang prinsip dasar ekonomi Islam dan kurangnya 
pengetahuan tentang produk lembaga keuangan syariah/ bank syariah 
2. Pengaruh Keluarga (X2) terhadap minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari menabung di bank syariah 
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Berdasarkan hasil uji t pada variabel keluarga  (X2) diketahui t 
hitung = 11,310 > t tabel =1,986 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 
< α= 0,05, maka H2 diterima dan H0 ditolak. Sehingga variabel 
keluarga berpengaruh terhadap minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari menabung di bank syariah. 
Sehingga hipotesis pertama H2 yang menyatakan = ada 
pengaruh antara variabel Keluarga  (X2) terhadap minat perangkat 
desa di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah, terbukti 
kebenarannya. Maka H2 diterima dan menolak H0. Jadi dapat 
dikatakan bahwa Keluarga berpengaruh  terhadap minat perangkat 
desa di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
Hasil pada penelitian ini dapat disinkronkan dari variabel 
keluarga (X2) dengan variabel Minat Menabung di Bank Syariah (Y). 
Berdasarkan hasil pengisian kuisioner dari variabel keluarga (X2) 
dengan indikator peran anggota keluarga, komunikasi, tanggung 
jawab, pemecahan masalah mempengaruhi variabel (Y) minat 
perangkat desa di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari 
Andespa (2017:35) dengan judul “Pengaruh Budaya dan Keluarga 
terhadap Minat Menabung Nasabah di Bank Syariah” yang dalam 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengujian t (parsial) 
variabel keluarga menghasilkan nilai signifikasi sebesar 0,000 yang 
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artinya variabel keluarga mempunyai pengaruh terhadap minat 
menabung nasabah di bank syariah. 
Penelitian Andesapa (2017:43) dengan judul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Minat Nasabah dalam Menabung di Bank 
Syariah” yang dalam penelitian ini variabel keluarga mempengaruhi 
minat nasabah untuk menabung di bank syariah. Sempel pada 
penelitian ini berjumlah 250 responden nasabah bank syariah yang 
beroperasi di daerah Sumatera Barat. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Perangkat Desa 
di Kecamatan Wonosari. Sempel penelitian berjumlah 95 responden. 
Kuisioner yang diberikan kepada responden dengan indikator peran 
anggota keluarga, komunikasi, tanggungjawab dan pemecahan 
masalah. Hasil yang diperoleh peneliti menyatakan bahwa variabel 
keluarga berpengaruh terhadap minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari menabung di bank syariah. 
Berdasarkan ketiga penelitian di atas menghasilkan temuan 
yang sama dimana hasil pada Andespa (2017)  yaitu variabel Keluarga 
(X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung di bank syariah. Kemudian hasil penelitian yang kedua 
yang dilakukan oleh Andespa (2017) adalah variabel Keluarga (X2) 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat menabung di bank 
syariah. Dalam penelitian ini  yang di lakukan dengan subjek 
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perangkat desa di kecamatan Wonosari menunjukkan  bahwa variabel 
Keluarga memiliki pengaruh terhadap minat menabung di bank 
syariah.  
Berdasarkan ketiga penelitian di atas maka diperoleh hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa keluarga berpengaruh terhadap 
minat menabung di bank syariah. Baik yang dilakukan di daerah 
Padang Sumatra Barat, maupun Klaten Jawa Tengah seperti yang 
sudah peneliti lakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
keluarga  berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah. 
Berdasarkan ketiga penelitian di atas dari faktor lokasi yang 
berbeda yaitu Padang Sumatera Barat, maupun Klaten Jawa Tengah , 
serta fokus penelitian yang berbeda yaitu nasabah bank syariah di kota 
Padang Sumatra Barat dan perangkat desa di kota Klaten Jawa 
Tengah, ketiga penelitian ini mefokus pada variabel yang sama yaitu 
variabel keluarga. Hasil ketiga penelitian ini menghasilkan temuan 
yang sama dimana hasil kedua penelitian yang dilakukan Andespa 
(2017) yaitu variabel keluarga memiliki pengaruh terhadap minat 
menabung di bank syariah. Kemudian hasil penelitian ini adalah 
variabel Keluarga (X2) berpengaruh terhadap Minat Menabung di 
Bank Syariah. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Keluarga (X2)  
memiliki pengaruh terhadap minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari menabung di bank syariah. 
3. Pengaruh Teknologi (X3) terhadap minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari menabung di bank syariah 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel keluarga  (X3) diketahui t 
hitung = 2,997 > t tabel =1,986 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 
< α= 0,05, maka H3 diterima dan H0 ditolak. Sehingga variabel 
teknologi berpengaruh terhadap minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari menabung di bank syariah. 
Hasil positif dan signifikan pada penelitian ini dapat 
disinkronkan dari variabel teknologi (X3) dengan variabel Minat 
Menabung di Bank Syariah (Y). Berdasarkan hasil pengisian kuisioner 
dari variabel teknologi (X3) dengan indikator pengetahuan teknologi 
perbankan, keparcayaan, kemudahan dan kualitas informasi 
mempengaruhi variabel (Y) minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari menabung di bank syariah.  
Sehingga hipotesis pertama H3 yang menyatakan = terdapat 
pengaruh antara variabel teknologi (X3) terhadap minat perangkat desa 
di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah, terbukti 
kebenarannya. Maka H3 diterima dan menolak H0. Jadi dapat 
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dikatakan bahwa teknologi berpengaruh terhadap minat perangkat 
desa di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari 
Yohana (2014:1) dengan judul “Analisa Pengaruh Kepercayaan, 
Jaminan Rasa Aman dan Aksesibilitas terhadap Minat Menabung 
Nasabah ”  dalam penelitian ini di lakukan di Surabaya yang dalam 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Aksesibilitas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung nasabah di bank 
syariah. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Perangkat Desa 
di Kecamatan Wonosari. Sempel penelitian berjumlah 95 responden. 
Kuisioner yang diberikan kepada responden dengan indikator 
pengetahuan teknologi perbanan, kepercayaan, kemudahan dan 
kualitas informasi. Hasil yang diperoleh peneliti menyatakan bahwa 
variabel teknologi berpengaruh terhadap minat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
Berdasarkan kedua penelitian di atas maka diperoleh hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa aksesibilitas/ teknologi 
berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah. Baik yang 
dilakukan di daerah Surabaya Jawa Timur oleh Yohana (2014), 
maupun di Klaten Jawa Tengah seperti yang sudah peneliti lakukan. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi berpengaruh 
terhadap minat menabung di bank syariah. 
Berdasarkan kedua penelitian di atas dari faktor lokasi yang 
berbeda yaitu Surabaya Jawa Timur, maupun Klaten Jawa Tengah , 
serta fokus penelitian yang berbeda yaitu nasabah bank di kota 
Surabaya Jawa Timur dan Perangkat Desa di kota Klaten Jawa 
Tengah, kedua penelitian ini fokus pada variabel yang sama yaitu 
variabel teknologi.  
Hasil kedua penelitian ini menghasilkan temuan yang sama 
dimana hasil penelitian yang dilakukan Yohana (2014) yaitu variabel 
aksesibilitas/ teknologi memiliki pengaruh terhadap minat menabung 
di bank syariah. Kemudian hasil penelitian ini adalah variabel 
Teknologi (X3) berpengaruh terhadap Minat Menabung di Bank 
Syariah. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Teknologi (X3)  
memiliki pengaruh terhadap minat perangkat desa di kecamatan 
Wonosari menabung di bank syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
5. 1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ilmu ekonomi Islam, 
keluarga dan teknlogi  terhadap minat perangkat desa di Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten menabung di bank syariah dan untuk mengetahui pengaruh 
terbesar dari tiga variabel independen tersebut. Dari rumusan masalah penelitian 
yang diajukan, maka analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dan ditarik beberapa kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Ilmu Ekonomi Islam (X1) tidak berpengaruh terhadap 
minat perangkat desa di kecamatan Wonosari kabupaten Klaten 
menabung di bank syariah. Berarti terdapat variabel lain yang 
dapat digunakan dalam memutuskan minat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
2. Variabel Keluarga (X2) berpengaruh terhadap minat perangkat desa 
di kecamatan Wonosari kabupaten Klaten menabung di bank 
syariah. Dapat dikatakan bahwa semakin erat hubungan dengan 
anggota keluarga dapat mempengaruhi minat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
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3. Variabel Teknologi (X3) berpengaruh terhadap minat perangkat 
desa di kecamatan Wonosari kabupaten Klaten menabung di bank 
syariah. Dapat dikatakan bahwa semakin banyak pengetahuan 
tentang perkembangan teknologi perbankan dapat mempengaruhi 
minat perangkat desa di kecamatan Wonosari menabung di bank 
syariah. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini disampaikan secara tertulis 
malalui kuesioner sehingga kemungkinan responden tidak jujur dalam 
pengisiannya. 
2. Variabel pada penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan tiga variabel yaitu ilmu ekonomi Islam, keluarga dan 
teknologi sehingga masih terdapat variabel – variabel independen lain 
yang mungkin memberikan pengaruh terhadap minat perangkat desa di 
kecamatan Wonosari menabung di bank syariah. 
3. Keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi. 
 
5.3 Saran - Saran 
Hasil analisis data dan pembahasan mengenai Ilmu Ekonomi Islam, 
Keluarga dan Teknologi terhadap Minat Perangkat Desa di Kecamatan Wonosari, 
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terdapat saran – saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 
independen lainnya yang bisa mempengaruhi minat menabung 
di bank syariah, Sehingga dapat menyempurnakan dan 
memperkuat penelitian yang ada. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan model 
penelitian yang lebih baik dalam setting yang berbeda dengan 
memperluas sample dan lokasi. 
3. Pihak Perbankan diharapkan lebih sering memberikan 
sosialisasi kepada masyarakat khususnya perangkat desa 
sehingga masyarakat lebih faham tentang penggunaan 
teknologi perbankan , baik dari segi jenis transaksi maupun 
tampilan sistem. 
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Atas bantuan, kesediaan waktu, dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
Hormat saya, 
Bela Rizkiana 
 
KUISIONER 
Pengaruh Ilmu Ekonomi Islam, Keluarga dan Teknologi terhadap Minat 
Perangkat Desa di Kecamatan Wonosari Menabung di Bank Syariah. 
Petunjuk pengisian kuisioner  
1. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kondisi dan opini anda pribadi. 
2. Berilah tanda Centang (√) pada hanya satu huruf yang menjadi pilihan 
jawaban anda,  
3. kecuali diatur berbeda 
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IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : O  Laki- Laki   O Perempuan 
3. Usia  : O  20 – 29 Tahun  O 40 – 49 Tahun 
     O  30 – 39 Tahun  O 50 Tahun Keatas 
4. Apakah anda mempunyai rekening di Bank Syariah ? 
  O Punya 
  O Tidak Punya 
Cara Pengisian Kuesioner: 
Bp/Ibu/Sdr/Sdri cukup memberikan tanda silang ( √ ) pada pilihan 
jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat Bp/Ibu/Sdr/Sdri. Setiap 
pernyataan hanya ada satu pilihan jawaban. Setiap nilai/skor akan 
mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Bp/Ibu/Sdr/Sdri. Nilai/skor 
jawaban adalah sebagai berikut: 
Nilai/skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Nilai/skor 2 : Tidak Setuju (TS) 
Nilai/skor 3 : Ragu-ragu (RG)  
Nilai/skor 4 : Setuju (S)  
Nilai/skor 5 : Sangat setuju (SS) 
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A. DAFTAR PERNYATAAN 
Isilah dengan memberi tanda centang (√) didalam kotak yang tersedia. 
 
1. Variabel Ilmu Ekonomi Islam 
 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
RG 
(3) 
ST 
(4) 
SS 
(5) 
1 Saya ingin menabung di bank syariah 
karena saya sudah  mengetahui 
perbedaan bunga dan riba. 
     
2 Saya ingin  menabung di bank syariah 
karena saya mengetahui bahwa bank 
syariah menerapkan prinsip profit and 
loss sharing yang tidak mengandung 
riba dan bunga 
     
3 Simpanan di bank syariah telah dijamin 
oleh lembaga penjamin simpanan (LPS) 
     
4 Saya  ingin menggunakan tabungan 
wadiah karena saya bisa mengambil 
tabungan kapan saja. 
     
 
2. Variabel Keluarga 
 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
RG 
(3) 
ST 
(4) 
SS 
(5) 
5 Saya mengetahui produk simpanan 
wadiah dari keluarga saya. 
     
6 Keluarga mengenalkan produk tabungan 
impian untuk mewujudkan impian saya 
merancang pendidikan, belanja dan 
liburan dengan terencana. 
     
7 Keluarga  mengenalkan produk 
pembiayaan kepemilikan rumah untuk 
mewujudkan impian memiliki rumah. 
     
8 Keluarga saya tertarik menggunakan 
simpanan mudharabah karna kami 
mendapatkan bagi hasil. 
     
9 Keluarga mengenalkan tabungan 
berjangka untuk pendidikan dengan 
jumlah setoran tetap perbulan dan 
dilengkapi perlindungan asuransi. 
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3. Variabel Teknologi  
 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
RG 
(3) 
ST 
(4) 
SS 
(5) 
10 Syariah Card merupakan kartu yang 
berfungsi seperti kartu kredit yang 
berdasarkan prinsip syariah. 
     
11 Saya tertarik dengan mobile banking 
karena mempermudah saya untuk 
melakukan transaksi perbankan melalui 
telepon seluler. 
     
12 Saya tertarik menggunakan Automated 
Teller Machine (ATM) untuk transaksi 
penarikan dana dan melakukan setor 
tunai. 
     
13 Bank syariah memiliki sistem 
pengamanan berupa mtoken yang dapat 
digunakan untuk melakukan transaksi 
finansial dan non finansial melalui 
internet banking. 
     
14 EBPP (Electronik Check Conversion) 
memberikan informasi pembayaran 
tagihan yang dikirimkan secara online 
melalui email. 
     
 
4. Variabel Minat Menabung 
 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
RG 
(3) 
ST 
(4) 
SS 
(5) 
15 Saya berniat menabung di bank syariah 
karena tertarik dengan nisbah bagi hasil 
yang ditawarkan oleh bank syariah. 
     
16 Saya berniat menabung dibank syariah 
karena keluarga saya mendukung saya 
untuk menabung di bank syariah. 
     
17 Saya berniat menabung di bank syariah 
karena menggunakan produk-produk 
halal yang terhindar dari riba. 
     
18 Saya berniat menabung di bank syariah 
karena kemudahan dari pelayanan bank 
syariah. 
     
19 Lingkungan kerja saya yang berada di 
Kantor Desa membuat saya ingin 
menabung di bank syariah. 
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Lampiran 2 : Pendapat Tentang Ilmu Ekonomi Islam 
Ilmu Ekonomi Islam 
 
Ilmu Ekonomi Islam 
No a1 a2 a3 a4 Jumlah  
 
No a1 a2 a3 a4 Jumlah  
1 4 3 5 4 16 
 
26 5 4 4 4 17 
2 5 5 5 4 19 
 
27 4 5 3 3 15 
3 4 5 4 4 17 
 
28 4 4 4 4 16 
4 5 5 4 4 18 
 
29 5 5 4 5 19 
5 4 4 5 3 16 
 
30 5 4 5 5 19 
6 4 5 5 4 18 
 
31 4 4 4 4 16 
7 4 5 4 5 18 
 
32 5 5 5 4 19 
8 5 4 5 5 19 
 
33 5 5 5 5 20 
9 4 5 5 4 18 
 
34 4 4 4 5 17 
10 5 5 5 4 19 
 
35 5 4 4 5 18 
11 5 4 5 4 18 
 
36 5 4 4 4 17 
12 5 5 5 4 19 
 
37 4 4 4 5 17 
13 4 4 5 4 17 
 
38 5 4 5 4 18 
14 5 4 5 4 18 
 
39 5 5 5 4 19 
15 5 4 5 4 18 
 
40 4 4 5 4 17 
16 4 4 5 4 17 
 
41 5 4 4 4 17 
17 5 4 5 4 18 
 
42 5 4 5 4 18 
18 5 4 4 4 17 
 
43 4 4 4 4 16 
19 5 4 4 4 17 
 
44 5 5 4 4 18 
20 5 5 4 4 18 
 
45 5 5 5 4 19 
21 5 5 5 4 19 
 
46 4 5 4 4 17 
22 4 4 4 4 16 
 
47 5 5 4 4 18 
23 4 5 4 4 17 
 
48 5 4 4 4 17 
24 5 5 5 4 19 
 
49 4 4 4 4 16 
25 4 5 4 4 17 
 
50 5 4 5 4 18 
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Ilmu Ekonomi Islam 
 
Ilmu Ekonomi Islam 
No a1 a2 a3 a4 Jumlah  
 
No a1 a2 a3 a4 Jumlah  
51 5 5 5 4 19 
 
76 4 5 4 4 17 
52 5 4 5 4 18 
 
77 5 4 4 5 18 
53 5 4 5 4 18 
 
78 4 5 4 4 17 
54 4 5 4 4 17 
 
79 5 4 4 4 17 
55 4 5 4 4 17 
 
80 4 3 4 4 15 
56 5 5 4 4 18 
 
81 5 4 5 4 18 
57 5 4 4 4 17 
 
82 5 5 5 4 19 
58 4 4 4 4 16 
 
83 4 4 4 4 16 
59 5 4 4 4 17 
 
84 5 4 4 5 18 
60 5 5 3 4 17 
 
85 5 4 5 4 18 
61 4 4 5 4 17 
 
86 4 4 4 4 16 
62 5 5 5 4 19 
 
87 5 4 5 4 18 
63 5 4 5 4 18 
 
88 5 4 4 4 17 
64 4 4 5 4 17 
 
89 4 4 3 4 15 
65 5 5 4 4 18 
 
90 5 4 4 4 17 
66 5 5 5 4 19 
 
91 5 5 5 4 19 
67 4 5 4 5 18 
 
92 4 4 4 4 16 
68 5 4 4 5 18 
 
93 4 3 4 4 15 
69 5 5 4 4 18 
 
94 5 5 5 4 19 
70 4 5 5 4 18 
 
95 4 4 4 4 16 
71 4 3 4 4 15 
       
72 5 5 5 4 19 
       
73 4 4 4 4 16 
       
74 5 5 5 4 19 
       
75 4 4 3 3 14 
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Lampiran 3 : Pendapat Tentang Keluarga 
 
Keluarga 
 
Keluarga 
No b1 b2 b3 b4 b5 Jumlah 
 
No b1 b2 b3 b4 b5 Jumlah 
1 5 4 4 4 4 21 
 
26 4 5 5 5 5 24 
2 5 5 5 5 4 24 
 
27 2 5 4 4 5 20 
3 2 5 4 5 5 21 
 
28 5 5 4 4 4 22 
4 2 4 3 3 5 17 
 
29 4 5 5 5 4 23 
5 2 5 3 4 5 19 
 
30 5 5 5 5 5 25 
6 2 5 4 5 5 21 
 
31 3 5 4 3 5 20 
7 5 3 3 3 4 18 
 
32 2 5 5 4 5 21 
8 3 3 3 4 5 18 
 
33 5 5 5 5 4 24 
9 3 5 4 4 5 21 
 
34 2 5 4 5 5 21 
10 2 5 4 5 5 21 
 
35 2 4 3 3 5 17 
11 2 4 3 3 5 17 
 
36 2 4 3 3 5 17 
12 5 5 5 5 4 24 
 
37 2 5 4 5 5 21 
13 2 5 4 5 5 21 
 
38 2 4 3 3 5 17 
14 2 4 3 3 5 17 
 
39 5 5 5 5 4 24 
15 2 4 3 3 5 17 
 
40 2 5 4 5 5 21 
16 2 5 4 5 5 21 
 
41 2 4 3 3 5 17 
17 2 4 3 3 5 17 
 
42 2 4 3 3 5 17 
18 2 4 3 3 5 17 
 
43 2 5 4 5 5 21 
19 2 5 4 5 5 21 
 
44 2 4 3 3 5 17 
20 2 4 3 3 5 17 
 
45 5 5 5 5 4 24 
21 5 5 5 5 4 24 
 
46 2 5 4 5 5 21 
22 2 5 4 5 5 21 
 
47 2 4 3 3 5 17 
23 3 5 4 4 4 20 
 
48 2 4 3 3 5 17 
24 3 5 4 5 4 21 
 
49 2 5 4 5 5 21 
25 4 5 5 3 5 22 
 
50 2 4 3 3 5 17 
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Keluarga 
 
Keluarga 
No b1 b2 b3 b4 b5 Jumlah 
 
No b1 b2 b3 b4 b5 Jumlah 
51 5 5 5 5 4 24 
 
76 2 5 4 5 5 21 
52 2 4 3 3 5 17 
 
77 2 4 3 3 5 17 
53 2 4 3 3 5 17 
 
78 2 5 4 5 5 21 
54 2 5 4 5 5 21 
 
79 2 4 3 3 5 17 
55 2 5 4 5 5 21 
 
80 5 4 4 4 4 21 
56 2 4 3 3 5 17 
 
81 2 4 3 3 5 17 
57 2 4 3 3 5 17 
 
82 5 5 5 5 4 24 
58 2 5 4 5 5 21 
 
83 2 5 4 5 5 21 
59 2 4 3 3 5 17 
 
84 2 4 3 3 5 17 
60 5 5 5 5 4 24 
 
85 2 4 3 3 5 17 
61 2 5 4 5 5 21 
 
86 2 5 4 5 5 21 
62 2 4 3 3 5 17 
 
87 2 4 3 3 5 17 
63 2 4 3 3 5 17 
 
88 2 4 3 3 5 17 
64 2 5 4 5 5 21 
 
89 2 5 4 5 5 21 
65 2 4 3 3 5 17 
 
90 2 4 3 3 5 17 
66 5 5 5 5 4 24 
 
91 5 5 5 5 4 24 
67 2 5 4 5 5 21 
 
92 2 5 4 5 5 21 
68 2 4 3 3 5 17 
 
93 3 5 4 4 4 20 
69 2 4 3 3 5 17 
 
94 3 5 4 5 4 21 
70 2 5 4 5 5 21 
 
95 4 5 5 3 5 22 
71 5 4 4 4 4 21 
        72 5 5 5 5 4 24 
        73 2 5 4 5 5 21 
        74 2 4 3 3 5 17 
        75 2 5 3 4 5 19 
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Lampiran 4 : Pendapat Tentang Teknologi 
 
Teknologi 
 
Teknologi 
No c1 c2 c3 c4 c5 Jumlah 
 
No c1 c2 c3 c4 c5 Jumlah 
1 4 4 4 5 4 21 
 
26 5 5 5 5 4 24 
2 5 5 5 4 4 23 
 
27 5 4 5 5 4 23 
3 5 5 5 5 4 24 
 
28 5 4 5 3 3 20 
4 4 3 4 4 3 18 
 
29 5 5 5 3 4 22 
5 5 4 5 3 3 20 
 
30 5 5 5 4 5 24 
6 5 5 5 5 4 24 
 
31 5 3 5 4 5 22 
7 3 3 3 3 3 15 
 
32 5 4 5 5 4 23 
8 3 4 3 4 3 17 
 
33 5 5 5 4 4 23 
9 5 4 5 4 3 21 
 
34 5 5 5 5 4 24 
10 5 5 5 5 4 24 
 
35 4 3 4 3 4 18 
11 4 3 4 3 3 17 
 
36 4 3 4 3 3 17 
12 5 5 5 4 4 23 
 
37 5 5 5 5 4 24 
13 5 5 5 5 4 24 
 
38 4 3 4 3 3 17 
14 4 3 4 3 4 18 
 
39 5 5 5 4 4 23 
15 4 3 4 4 3 18 
 
40 5 5 5 5 4 24 
16 5 5 5 5 4 24 
 
41 4 3 4 3 3 17 
17 4 3 4 3 3 17 
 
42 4 3 4 4 3 18 
18 4 3 4 3 3 17 
 
43 5 5 5 5 4 24 
19 5 5 5 5 4 24 
 
44 4 3 4 3 3 17 
20 4 3 4 4 3 18 
 
45 5 5 5 4 4 23 
21 5 5 5 4 4 23 
 
46 5 5 5 5 4 24 
22 5 5 5 5 4 24 
 
47 4 3 4 3 3 17 
23 5 4 5 5 4 23 
 
48 4 3 4 3 3 17 
24 5 5 5 4 3 22 
 
49 5 5 5 5 4 24 
25 5 3 5 3 4 20 
 
50 4 3 4 3 3 17 
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Teknologi 
 
Teknologi 
No c1 c2 c3 c4 c5 Jumlah 
 
No c1 c2 c3 c4 c5 Jumlah 
51 5 5 5 4 4 23 
 
76 5 5 5 5 4 24 
52 4 3 4 3 3 17 
 
77 4 3 4 3 3 17 
53 4 3 4 4 3 18 
 
78 5 5 5 5 4 24 
54 5 5 5 5 4 24 
 
79 4 3 4 3 3 17 
55 5 5 5 5 4 24 
 
80 4 4 4 5 4 21 
56 4 3 4 3 3 17 
 
81 4 3 4 3 3 17 
57 4 3 4 4 3 18 
 
82 5 5 5 4 4 23 
58 5 5 5 5 4 24 
 
83 5 5 5 5 4 24 
59 4 3 4 3 3 17 
 
84 4 3 4 3 3 17 
60 5 5 5 4 4 23 
 
85 4 3 4 3 3 17 
61 5 5 5 5 4 24 
 
86 5 5 5 5 4 24 
62 4 3 4 3 3 17 
 
87 4 3 4 3 3 17 
63 4 3 4 3 3 17 
 
88 4 3 4 3 3 17 
64 5 5 5 5 4 24 
 
89 5 5 3 5 4 22 
65 4 3 4 3 3 17 
 
90 4 3 4 3 3 17 
66 5 5 5 4 4 23 
 
91 5 5 5 4 4 23 
67 5 5 5 5 4 24 
 
92 5 5 5 5 4 24 
68 4 3 4 3 3 17 
 
93 5 4 5 5 4 23 
69 4 3 4 3 3 17 
 
94 5 5 5 4 3 22 
70 5 5 5 5 4 24 
 
95 5 3 5 4 4 21 
71 4 4 4 5 4 21 
        72 5 5 5 4 4 23 
        73 5 5 5 5 4 24 
        74 4 3 4 3 3 17 
        75 5 4 5 3 3 20 
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Lampiran 5 : Pendapat Tentang Minat Menabung 
 
Minat Menabung 
 
Minat Menabung 
No d1 d2 d3 d4 d5 Jumlah 
 
No d1 d2 d3 d4 d5 Jumlah 
1 4 5 3 4 4 20 
 
26 4 5 5 5 3 22 
2 5 5 4 5 5 24 
 
27 3 5 5 5 4 22 
3 3 5 5 5 4 22 
 
28 5 5 5 5 4 24 
4 3 4 4 4 4 19 
 
29 5 5 5 4 5 24 
5 3 5 5 4 3 20 
 
30 4 5 5 5 5 24 
6 4 5 5 5 4 23 
 
31 4 5 5 5 3 22 
7 4 3 3 3 5 18 
 
32 3 5 5 4 4 21 
8 5 3 3 3 5 19 
 
33 5 5 4 5 5 24 
9 4 5 5 4 4 22 
 
34 3 5 5 5 4 22 
10 4 5 5 5 4 23 
 
35 3 4 4 4 4 19 
11 3 4 4 4 4 19 
 
36 3 4 4 4 4 19 
12 5 5 4 5 5 24 
 
37 3 5 5 5 4 22 
13 3 5 5 5 4 22 
 
38 3 4 4 4 4 19 
14 3 4 4 4 4 19 
 
39 5 5 4 5 5 24 
15 3 4 4 4 4 19 
 
40 3 5 5 5 4 22 
16 3 5 5 5 4 22 
 
41 3 4 4 4 4 19 
17 3 4 4 4 4 19 
 
42 3 4 4 4 4 19 
18 3 4 4 4 4 19 
 
43 3 5 5 5 4 22 
19 3 5 5 5 4 22 
 
44 3 4 4 4 4 19 
20 3 4 4 4 4 19 
 
45 5 5 4 5 5 24 
21 5 5 4 5 5 24 
 
46 3 5 5 5 4 22 
22 3 5 5 5 4 22 
 
47 3 4 4 4 4 19 
23 5 5 5 4 4 23 
 
48 3 4 4 4 4 19 
24 4 5 5 4 4 22 
 
49 3 5 5 5 4 22 
25 5 5 5 4 5 24 
 
50 3 4 4 4 4 19 
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Minat Menabung 
 
Minat Menabung 
No d1 d2 d3 d4 d5 Jumlah 
 
No d1 d2 d3 d4 d5 Jumlah 
51 5 5 4 5 5 24 
 
76 4 5 5 5 4 23 
52 3 4 4 4 4 19 
 
77 3 4 4 4 4 19 
53 3 4 4 4 4 19 
 
78 3 5 5 5 4 22 
54 3 5 5 5 4 22 
 
79 3 4 4 4 4 19 
55 3 5 5 5 4 22 
 
80 4 5 3 4 4 20 
56 3 4 4 4 4 19 
 
81 3 4 4 4 4 19 
57 3 4 4 4 4 19 
 
82 5 5 4 5 5 24 
58 3 5 5 5 4 22 
 
83 3 5 5 5 4 22 
59 3 4 4 4 4 19 
 
84 3 4 4 4 4 19 
60 5 5 4 5 5 24 
 
85 3 4 4 4 4 19 
61 3 5 5 5 4 22 
 
86 3 5 5 5 4 22 
62 3 4 4 4 4 19 
 
87 3 4 4 4 4 19 
63 3 4 4 4 4 19 
 
88 3 4 4 4 4 19 
64 3 5 5 5 4 22 
 
89 3 5 5 5 4 22 
65 3 4 4 4 4 19 
 
90 3 4 4 4 4 19 
66 5 5 4 5 5 24 
 
91 5 5 4 5 5 24 
67 3 5 5 5 4 22 
 
92 3 5 5 5 4 22 
68 3 4 4 4 4 19 
 
93 5 5 5 4 4 23 
69 3 4 4 4 4 19 
 
94 4 5 5 4 4 22 
70 3 5 5 5 4 22 
 
95 5 5 5 4 5 24 
71 4 5 3 4 4 20 
        72 5 5 4 5 5 24 
        73 3 5 5 5 4 22 
        74 3 4 4 4 4 19 
        75 3 5 5 4 3 20 
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Lampiran 6: 
Hasil Uji Validitas dan Reability Ilmu Ekonomi Islam 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,750 4 
 
Item-Total Statistics   
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R Tabel Keterangan  
a1 13,0000 3,053 ,554 ,693 ,3783 Valid 
a2 13,0000 3,158 ,495 ,720 ,3783 Valid 
a3 13,1000 2,621 ,595 ,663 ,3783 Valid 
a4 13,1000 2,305 ,577 ,685 ,3783 Valid 
 
Lampiran 7: 
Hasil Uji Validitas dan Reability Keluarga 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,893 5 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R Tabel Keterangan  
b1 13,1500 6,450 ,616 ,895 ,3783 Valid 
b2 13,1500 5,713 ,676 ,888 ,3783 Valid 
b3 13,2500 5,566 ,864 ,841 ,3783 Valid 
b4 13,2000 5,853 ,854 ,847 ,3783 Valid 
b5 13,2500 5,987 ,713 ,876 ,3783 Valid 
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Lampiran 8: 
Hasil Uji Validitas dan Reability Teknologi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,828 5 
 
Item-Total Statistics   
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R Tabel Keterangan  
c1 17,1000 4,726 ,484 ,831 ,3783 Valid 
c2 16,9500 4,682 ,630 ,796 ,3783 Valid 
c3 16,9500 3,734 ,701 ,772 ,3783 Valid 
c4 16,8500 4,029 ,745 ,758 ,3783 Valid 
c5 16,9500 4,471 ,594 ,802 ,3783 Valid 
 
Lampiran 9: 
Hasil Uji Validitas dan Reability Minat Menabung 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,843 5 
 
Item-Total Statistics   
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R Tabel Keterangan  
d1 16,0000 6,316 ,439 ,863 ,3783 Valid 
d2 15,9500 5,418 ,671 ,804 ,3783 Valid 
d3 15,7000 4,958 ,850 ,752 ,3783 Valid 
d4 15,8000 4,800 ,809 ,762 ,3783 Valid 
d5 15,5500 6,471 ,497 ,847 ,3783 Valid 
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Lampiran 10: 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11: 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Stan
dardi
zed 
Coef
ficien
ts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 5,639 1,132  4,983 ,000      
Ilmu ekonomi 
islam 
,059 ,060 ,036 ,990 ,325 ,054 ,103 ,032 ,799 1,251 
Keluarga ,589 ,052 ,769 11,310 ,000 ,945 ,764 ,370 ,232 4,313 
Teknologi ,131 ,044 ,205 2,977 ,004 ,850 ,298 ,097 ,226 4,428 
a. Dependent Variable: Minat 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 91 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,2172659 
Std. Deviation 2,38099796 
Most Extreme Differences 
Absolute ,141 
Positive ,141 
Negative -,086 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,349 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,053 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 12: 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,180 ,785  4,052 ,000 
Ilmu Ekonomi 
Islam 
-,229 ,041 -,538 -5,531 ,000 
Keluarga ,170 ,036 ,851 4,714 ,000 
Teknologi -,108 ,031 -,645 -3,529 ,001 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Lampiran 13: 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
orde
r 
Partial Part Tole
ranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 5,639 
1,13
2 
 4,98
3 
,000 
     
Ilmu ekonomi 
islam 
,059 ,060 ,036 ,990 ,325 ,054 ,103 ,032 ,799 1,251 
Keluarga ,589 ,052 ,769 
11,3
10 
,000 ,945 ,764 ,370 ,232 4,313 
Teknologi ,131 ,044 ,205 
2,97
7 
,004 ,850 ,298 ,097 ,226 4,428 
a. Dependent Variable: Minat 
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Lampiran 14: 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2 
Model Summary
b
 
Mo
del 
R R 
Squa
re 
Adjust
ed R 
Squar
e 
Std. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R 
Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Chang
e 
1 ,950
a
 ,903 ,899 ,62064 ,903 280,959 3 91 ,000 2,138 
a. Predictors: (Constant), Teknologi, Ilmu ekonomi islam, Keluarga 
b. Dependent Variable: Minat 
 
Lampiran 15: 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 324,673 3 108,224 280,959 ,000
b
 
Residual 35,053 91 ,385   
Total 359,726 94    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Teknologi, ilmu ekonomi islam, Keluarga 
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Lampiran 16: 
Hasil Uji T 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Stan
dardi
zed 
Coef
ficien
ts 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) 5,639 1,132  4,983 ,000      
Pengetahuan ,059 ,060 ,036 ,990 ,325 ,054 ,103 ,032 ,799 1,251 
Keluarga ,589 ,052 ,769 11,310 ,000 ,945 ,764 ,370 ,232 4,313 
Teknologi ,131 ,044 ,205 2,977 ,004 ,850 ,298 ,097 ,226 4,428 
a. Dependent Variable: Minat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
